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Nama  : Yita Suriani 
Nim  : 90400115064  
Judul  : Faktor Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 
pada Lembaga  keuangan Syariah dengan self efficacy sebagai 
Moderasi 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor determinan 
minat mahasiswa akuntansi berkarir pada Lembaga Keungan syariah dengan self 
efficacy sebagai moderasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemilihan 
karir mahasiswa akuntansi pada lembaga keuangan syariah diukur dengan variabel 
penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan pengetahuan 
akuntansi syariah.  
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Jumlah mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 71 
mahasiswa dengan kriteria telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah. Data 
yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada 
responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan profesional dan 
pengetahuan akuntansi syariah  berpengaruh positif signifikan terhadap minat 




penghargaan finansial dan religuisitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. Self Efficacy 
mampu memoderasi pengaruh pelatihan profesional dan pengetahuan akuntansi 
syariah  terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan 
syariah. Namun self efficacy tidak mampu memoderasi pengaruh penghargaan 
finansial dan religuisitas terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada 
lembaga keuangan syariah.  
Kata kunci: Minat karir, penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, 














A. Latar Belakang  
Pesatnya perkembangan dunia bisnis memberikan lapangan pekerjaan 
yang beragam untuk angkatan kerja, terutama kemajuan bisnis syariah di 
Indonesia harus diiringi dengan infrastruktur yang memadai, termasuk tenaga ahli 
yang memiliki skill atau kemampuan di bidang syariah itu sendiri. Pesatnya bisnis 
syariah di Indonesia dimulai dengan didirikannya Bank Muamalat pada tahun 
1992 sebagai pelopor berdirinya bank syariah pertama di Indonesia yang 
kemudian diikuti dengan lembaga-lembaga syariah lainnya seperti lembaga 
keuangan mikro syariah, baitul maal, asuransi syariah, bahkan usaha-usaha  yang 
bercirikan syariah mulai mewabah saat ini. Hal ini tidak terlepas dari prospek 
yang baik di sektor keuangan syariah di Indonesia dan  disahkannya Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Nurhayati dan Wasilah, 
2012). 
Industri keuangan syariah di Indonesia terus mengalami pertumbuhan 
yang pesat. Hal tersebut bisa dilihat dari jumlah aset keuangan syariah per April 
2019 mencap ai 1.341,1 triliun. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kembali 
menegaskan bahwa potensi tersebut harus dikembangkan agar Indonesia bisa 
menjadi pemain utama dalam keuangan syariah global. Pesatnya perkembangan 
bisnis syariah tersebut harus direspon  oleh sistem pendidikan yang baik terutama 
bidang akuntansi syariah. Beberapa perguruan tinggi negeri maupun swasta telah 




jurusan akuntansi. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan sarjana akuntansi yang 
berkualitas dan siap pakai di dunia kerja (Dian dan Ardiani, 2011). 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan salah satu 
Perguruan Tinggi yang membuka program studi akuntansi. Setiap periode wisuda 
menghasilkan lulusan dalam bidang akuntansi yang mempunyai karakter dan skill 
dalam bidang ilmunya yang berorientasi pada pasar kerja, sehingga para lulusan di 
bidang akuntansi mampu bekerja secara professional dan bersaing di dunia kerja.  
Pemilihan karir bagi mahasiswa sesuai dengan minat dan bakat merupakan 
tahap awal dari pembentukan karir. Rancangan karir akan menjadi arah gerak 
mahasiswa dalam mencapai tujuan masa depan yang dicita-citakan. Setelah 
berhasil menyelesaikan studi, pilihan karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup 
pada profesi akuntansi saja, tetapi banyak  pilihan profesi yang dapat dijalani oleh 
mereka tergantung faktor-faktor yang melatar belakanginya (Widyasari, 2010).  
Andriani (2015) untuk menunjang tercapainya tujuan mahasiswa dalam 
pemilihan karir pihak akademisi menyediakan fasilitas, seperti menyediakan buku 
yang sesuai dengan perkembangan dunia bisnis syariah, mengadakan pelatihan, 
mengadakan tugas magang dan sebagainya. Sehingga setelah selesai studi, 
diharapkan mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan. 
Mahasiswa akuntansi dibekali ilmu yang mendalam tentang akuntansi. Ilmu-ilmu 
yang diperoleh akan menjadi bekal ketika ingin bekerja di lembaga keuangan 
syariah setelah sarjana. Peluang untuk berkarir di lembaga keuangan syariah 




Perguruan Tinggi sebagai agen perubahan (agent of change) yang merupakan 
wadah dimana harapan lahirnya SDM yang memiliki kompetensi dan keahlian 
yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Profesionalisme dan mental spiritual yang baik 
menjadi daya dukung utama dalam menjawab tantangan dunia kerja saat ini dan di 
masa mendatang. 
Tidak semua lulusan akuntansi berminat untuk bekerja di lembaga 
keuangan syariah. Namun banyak  dari lulusan sarjana akuntansi yang berminat 
bekerja di lembaga keuangan konvensional, menjadi auditor, akuntan pendidik, 
akuntan publik, akuntan pemerintah dan bahkan ingin berwirausaha. Hal ini 
disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi minat untuk berkarir di 
lembaga keuangan syariah seperti, faktor gaji, pertimbangan pasar kerja, nilai 
instrinsik pekerjaan, dan pengakuan profesional (Nugroho, 2014).   
Fenomena dalam dunia pekerjaan adalah meskipun banyak sekali 
pekerjaan yang membutuhkan lulusan sarjana akuntansi, mahasiswa sering kali 
tidak mampu untuk bersaing didalam bidangnya yang diakibatkan oleh kurangnya 
keahlian maupun pelatihan yang dimiliki oleh individu itu sendiri (Chan, 2012). 
Menurut Suryono (2014) banyak pilihan karir yang ada dihadapan lulusan sarjana 
akuntansi menjadikannya sulit mengambil keputusan dalam memilih. Hal itu akan 
menimbulkan pertanyaan seputar pemilihan profesi kepada mahasiswa itu sendiri,  
apa yang melatar belakangi pemilihannya dan apa yang diharapkan oleh 




Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa yang akan 
mereka jalani adalah hal menarik untuk diteliti karena dengan diketahuinya 
pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui mengapa seseorang 
memilih karir tersebut. Rencana dan minat karir yang jelas sangat berguna dalam 
program penyusunan materi kuliah yang efektif (Nanang, 2014).  
Hasil penelitian Zulaikha dan Fajar (2013) tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi menunjukan bahwa 
pelatihan profesional, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, peran 
gender dan pengakuan profesional berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
karir mahasiswa sebagai akuntan publik atau akuntan non publik. Sedangkan pada 
penelitian Meli (2014) menunjukkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan 
profesional dan nilai-nilai sosial memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik namun, untuk pengakuan professional, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja, dan personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. Semakin banyak pelatihan 
profesional yang diterima dan makin tinggi kesesuaian pekerjaan dan kepribadian 
maka semakin tinggi pula minat menjadi akuntan publik. Pada penelitian Andriati 
(2014) menunjukan bahwa pemilihan karir mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor nilai instrinsik pekerjaan, penghargaan finansial, dan pertimbangan 
pasar.   
Penelitian Sari (2013) menunjukan bahwa mahasiswa mengharapkan 
penghargaan finansial jangka panjang, gaji awal yang tinggi, dan kenaikan gaji, 




tentang persepsi mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik   
menunjukan hasil bahwa pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, penghargaan 
finansial, personalita, dan pertimbangan pasar kerja merupakan faktor yang 
menentukan mahasiswa akuntansi memilih berkarir pada akuntan publik 
sedangkan pengakuan profesional dan lingkungan kerja tidak berpengaruh dalam 
memilih karir sebagai akunta publik.   
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Darma (2016) menunjukan 
bahwa pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial, 
dan pengakuan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2017) bahwa motivasi ekonomi, lingkungan kerja, motivasi pasar, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, dan kepribadian individu berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasisiwa akuntansi sebagai akuntan 
pemerintah.   
Penelitian yang dilakukan oleh Sila et al. (2017) menunjukan bahwa faktor 
gaji, pelatihan profesional, nilai intrinsik pekerjaaan, pengakuan profesional, 
pertimbangan pasar kerja dan nilai-nilai sosial merupakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk berkarir di Lembaga Jasa Keuangan 
Syariah sedangkan faktor personalita tidak berpengaruh terhadap mahasiswa 
akuntansi dalam memilih berkarir di Lembaga Jasa Keuangan Syariah. Pada 
penelitian Muhammad dan Candraning (2017) menunjukan bahwa penghargaan 
finansial, spritual, pertimbangan pasar, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 




keuangan syariah. Penelitian lain yaitu Sihombing (2019) menunjukan bahwa 
faktor religuisitas, pengetahuan akuntansi syariah, dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah sedangkan pelatihan profesional tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
Penelitian Amalia dan Diana (2020) menunjukan bahwa pengetahuan 
akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah sedangkan religuisitas tidak berpengaruh 
signifikan. Pengetahuan akuntansi syariah akan menjadi penunjang mahasiswa 
untuk bekerja di lembaga keuangan syariah. Alasan utama mengapa akuntansi 
syariah di butuhkan yakni tuntutan untuk pelaksanaan syariah dan adanya 
kebutuhan akibat perkembangan transaksi syariah yang mendunia. Berbeda 
dengan hasil penelitian Rambe (2019) menunjukan bahwa religiusitas dan 
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
 Penelitian di atas menggambarkan bahwa adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah 
yaitu pelatihan profesional, penghargaan finansial,lingkungan kerja, pertimbangan 
pasar kerja, dan nilai intrinsik. Selain itu beberapa pertimbangan lain yang 
menjadi faktor penentu mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah 
yakni religuisitas dan pengetahuan akuntansi syariah. Kedua faktor ini memiliki 
pengaruh besar yang akan mengaliri sendi-sendi kehidupan manusia dan menjadi 




dan aktivitas akan lahir niat yang ikhlas hanya untuk Allah Azza wa Jallah di 
setiap sanubari manusia. Bukan hanya dalam bentuk ibadah saja tetapi, pada  
segala bentuk muamalah harus memiliki visi yang sama yaitu memfokuskan 
kehidupan pada satu tujuan yakni tauhid kedapa Allah Azza wa Jallah. Misalnya, 
perintah untuk selalu mencatat mengandung konsep pertanggungjawaban atau 
accountability. Pada  Q.S.  Al-Baqarah [2]: 282 dijelaskan  
                            
                             
   
Terjemahan:  “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak   
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang 
mengimlakkan (apa yang akan dituli itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya”. 
 Asbabun nuzul ayat ini diturunkan ketika Rasulullah pertama kali datang 
ke Madina, beliau menyaksikan kebiasaan penduduk Madina yang menyewakan 
lahan kebun mereka kepada sesama mereka dalam jangka waktu satu hingga tiga 
bulan. Melihat itu, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menyewakan sesuatu 
kepada yang lain, hendaklah dengan harga tertentu dan jangka waktu yang 
disepakati untuk ditentukan pula”. Berkaitan dengan ini Allah menurunkan ayat 
ini sebagai ajaran bagi kaum muslimin agar tidak terjebak ke dalam  




Pada penelitian ini penulis menambahkan self efficacy sebagai salah satu 
faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 
lembaga keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Variabel ini di teliti dengan 
asumsi bahwa UIN Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
menambah kepercayaan diri bagi mahasiswa untuk dapat berkarir di lembaga 
keuangan syariah yang mampu bersaing dengan universitas lain karena dalam 
dunia pekerjaan skill yang dimiliki oleh setiap individu tidak cukup akan tetapi, 
mereka harus menanamkan kepercayaan diri (self efficacy) yang tinggi. Seseorang 
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mampu menjalankan, 
menyelesaikan, dan menerima tanggung jawab tanpa membatasi dirinya. Namun, 
seseorang yang memiliki self efficacy yang rendah cenderung mengalami 
kegagalan karena adanya perselisihan antara harapan-harapan yang berkaitan 
dengan suatu peran. Pada penelitian Kwarto dan Saputra (2016) menunjukan 
bahwa faktor penghargaan finansial, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, 
lingkungan kerja, pelatihan profesional, pengakuan profesional, dan self efficacy 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi akuntan profesional.  
Berdasarkan pada ketidakkonsistenan penelitian diatas maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan melakukan pengembangan penelitian yaitu 
menambahkan variabel moderasi yang berjudul “Faktor Determinan Minat 
Mahasiswa Akuntansi Berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah dengan 





B. Rumusan Masalah  
Pesatnya bisnis syariah di Indonesia dimulai dengan didirikannya Bank 
Muamalat pada tahun 1992 sebagai pelopor berdirinya bank syariah pertama di 
Indonesia yang kemudian diikuti dengan lembaga-lembaga syariah lainnya seperti 
lembaga keuangan mikro syariah, baitul maal, asuransi syariah, bahkan usaha-
usaha  yang bercirikan syariah mulai mewabah saat ini. Pemilihan karir bagi 
mahasiswa sesuai dengan minat dan bakat merupakan tahap awal dari 
pembentukan karir. Rancangan karir akan menjadi arah gerak mahasiswa dalam 
mencapai tujuan masa depan yang dicita-citakan. Setelah berhasil menyelesaikan 
studi, pilihan karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi akuntansi 
saja, tetapi banyak  pilihan profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung 
faktor-faktor yang melatar belakanginya.  
Peluang untuk berkarir di lembaga keuangan syariah terbuka lebar bagi 
lulusan akuntansi. Oleh karena itu Perguruan Tinggi sebagai agen perubahan 
(agent of change) yang merupakan wadah dimana harapan lahirnya SDM yang 
memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
Profesionalisme dan mental spiritual yang baik menjadi daya dukung utama dalam 
menjawab tantangan dunia kerja saat ini dan di masa mendatang. Berdasarkan 
uraian  latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa 




2. Apakah pelatihan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah? 
3. Apakah religuisitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah?  
4. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah? 
5. Apakah self efficacy memoderasi hubungan penghargaan finansial terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah? 
6. Apakah self efficacy memoderasi hubungan pelatihan profesional pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga 
keuangan syariah? 
7. Apakah self efficacy memoderasi hubungan religuisitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah? 
8. Apakah self efficacy memoderasi hubungan pengetahuan akuntansi syariah 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan 
syariah? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah.  
Penghargaan finansial diartikan sebagai bentuk imbalan timbal balik 
berbentuk nilai mata uang yang diberikan atas pemberian jasa, tenaga, usaha, 
pikiran, dan manfaat seseorang dalam suatu ikatan kerja. Dwinanda (2014) 




kontraprestasi sebuah pekerjaan. Secara mendasar penghargaan finansial diyakini 
instansi sebagai daya tarik utama dalam memberikan kepuasan kepada 
karyawannya. Penghargaan finansial meliputi gaji awal, dana pensiun, dan 
potensi kenaikan gaji (Stolle, 1976) dalam (Dwinanda, 2014).  
Tujuan utama seseorang bekerja adalah untuk mendapatkan gaji, Wijayanti 
(2001) mengungkapkan bahwa gaji atau penghargaan finansial merupakan faktor 
yang dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih profesi. Berdasarkan uraian 
tersebut di rumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh signifikan penghargaan finansial terhadap minat   
mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
2. Pelatihan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah 
Pelatihan profesional merupakan suatu persiapan dan pelatihan yang harus 
dilakukan sebelum memulai karir, tidak hanya itu pelatihan profesional juga 
merupakan pelatihan yang diberikan guna untuk peningkatan kemampuan dan 
keahlian suatu profesi. Penelitian Ernawati, dkk (2013) menunjukkan karir 
sebagai akuntan publik dianggap lebih memerlukan pelatihan kerja untuk 
meningkatkan kemampuan profesional dan mendapatkan pengalaman kerja  
Menurut Iswahyuni (2018) pelatihan profesional dipertimbangkan mahasiswa 
yang memilih karir sebagai akuntan publik. Hal ini membuktikan dalam memilih 
karir tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, tetapi juga ada 




tersebut dapat dihipotesiskan bahwa pelatihan professional mempengaruhi 
mahasiswa dalam pemilihan karirnya, sehingga hipotesis kedua diusulkan. 
H2: Terdapat pengaruh signifikan pelatihan profesional terhadap minat    
mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
3. Religuisitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada lembaga keuangan syariah 
Dwiyati (2011) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keberagaman 
atau religiusitas adalah suatu yang amat penting dalam kehidupan manusia. Sikap 
religiusitas merupakan integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, 
perasaan serta tindakan keragaman dalam diri seseorang. Religiusitas dapat di 
lihat dari aktivitas beragama dalam kehidupan sehari hari yang dilaksanakan 
secara rutin dan konsisten. Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010) 
agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan 
kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek agama yang telah di 
hayati oleh seseorang dalam hati. 
Apabila individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran 
agamanya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam segala tindakan dan 
pandangan hidupnya. Termasuk minat seseorang dalam memilih berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Seseorang yang memiliki sikap religiusitas yang tinggi 
akan di mempertimbangkan pemilihan karirnya untuk bekerja di lembaga 





H3: Terdapat pengaruh signifikan religuisitas terhadap minat   mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
4. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah 
Pengetahuan akuntansi syariah digunakan seseorang dalam memutuskan 
sesuatu. Dalam menentukan pilihan berkarir dilembaga keuangan syariah 
pengetahuan akuntansi syariah dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukkan semakin paham seseorang terhadap transaksi 
syariah dan lembaga keuangan syariah, maka akan memungkinkan seseorang 
untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
Akuntansi syariah didefinisikan sebagai suatu proses penyajian laporan 
keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah 
di tetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi syariah adalah akuntansi yang 
berhubungan dengan aspek-aspek lingkunganya. Karena syariah mencakup semua 
aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, politik, sosial, dan filsafat moral. 
Dengan kata lain, syariah berhubungan seluruh kehidupan manusia termasuk 
dalam halnya akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2011) 
menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah mempunyai hubungan positif 
yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAK. Berdasarkan 
uraian tersebut di rumuskan hipotesis sebagai berikut: Berdasarkan uraian tersebut 




H4: Terdapat pengaruh signifikan pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat   
mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
5. Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh 
penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. 
Kepercayaan diri (self efficacy) adalah kesadaran yang kuat tentang harga 
dan kemampuan diri sendiri. Orang dengan kecakapan ini akan berani tampil 
dengan keyakinan diri, berani menyatakan keberadaannya, berani menyuarakan 
pandangan yang tidak popular, bersedia berkorban demi kebenaran dan mampu 
membuat keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan.  
Fereira dan Aziza (2009) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri, di samping mampu mengendalikan dan menjaga keyakinan 
dirinya, juga akan mampu membuat perubahan di lingkungannya, ini berarti 
bahwa kepercayaan diri (self efficacy) akan mempengaruhi pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial. Orang yang percaya 
diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki harapan yang realistis, 
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikir positif dan 
dapat menerimanya (Herawati, dkk 2014). Dengan demikian maka kepercayaan 
diri dapat dipengaruhi secara simultan terhadap kepercayaan untuk mendapatkan 
penghargaan fianasial yang tinggi. Semakin tinggi kepercayaan diri maka makin 
baik prestasi kerja yang diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut di rumuskan 




H5: Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh penghargaan 
finansial terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah. 
6. Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
Menurut Iswahyuni (2018) menunjukkan karir sebagai akuntan publik 
dianggap lebih memerlukan pelatihan kerja untuk meningkatkan kemampuan 
profesional dan mendapatkan pengalaman kerja yang bervariasi, sedangkan pada 
akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah menganggap bahwa pelatihan kerja 
kurang diperlukan, sedangkan bagi akuntan pendidik mahasiswa menganggap 
tidak diperlukannya pelatihan kerja, sehingga pengalaman kerja yang bervariasi 
lebih sedikit diperoleh dibandingkan karir sebagai akuntan perusahaan dan 
pemerintah. Menurut Iswahyuni (2018) pelatihan dipertimbangkan mahasiswa 
yang memilih karir sebagai akuntan publik. Ini terbukti bahwa pendidikan formal 
saja tidak cukup untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik, namun harus ditunjang 
oleh pengalaman praktek di lapangan dengan jam kerja yang memadai. Pelatihan 
professional sangat dibutuhkan untuk menunjang karir sebagai akuntan publik. 
Pelatihan profesional ini meliputi pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan 
di luar lembaga, mengikuti pelatihan rutin di Lembaga. Dalam memilih karir 
selain bertujuan mencari penghargaan finansial, juga ada keinginan untuk 




 Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki 
harapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka 
tetap berpikir positif dan dapat menerimanya (Herawati, dkk 2014). Dengan 
demikian maka kepercayaan diri dapat dipengaruhi secara simultan terhadap 
kepercayaan untuk mendapatkan penghargaan fiansial yang tinggi, merasa mampu 
untuk melanjutkan pelatihan profesional sehingga menimbulkan rasa percaya diri 
untuk dapat diakui secara profesional. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
dihipotesiskan bahwa: 
H6: Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
7. Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh Religuisitas 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah.  
Religiusitas adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupa manusia. 
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku 
ritual (ibadah), tetapi juga ketika melakuakn aktifitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak 
dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 
seseorang. 
Hasil penelitian dari Candraning dan Muhammad (2017) menujukkan hasil 




memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga 
keuangan syariah. Pada penelitian Nurhalimah (2020) ditemukan bahwa 
religiusitas berpengaruh positif dan sginifikan terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dihipotesiskan bahwa: 
H7: Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
8. Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh Pengetahuan 
akuntansiterhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
Dalam konsep Islam, akuntansi termasuk dalam masalah muamalah, yang 
berarti dalam masalah muamalah pegembangannya diserahkan kepada 
kemampuan akal pikiran manusia. Dalam al-Quran telah dijelaskan mengenai 
konsep dasar akuntansi, jauh sebelum Lucas Pacioli yang dikenal sebagai Bapak 
Akuntansi memperkenalkan konsep akuntansi double-entry bookkeeping dalam 
salah satu buku yang ditulisnya pada tahun 1949. 
Pada penelitian Nurhalimah (2020) mengatakan bahwa pengetahuan 
Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Pada 
penelitian Sutrisna S dan Muchlis (2016) juga menunjukkan hasil bahwa mata 




akuntansi dalam pemilihan karir di Lembaga Jasa Keuangan Syariah. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat dihipotesiskan bahwa: 
H8: Self efficacy (kepercayaan diri) dapat memoderasi pengaruh pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variablel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Menurut Sugiyono (2014) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 
kuantitatif, kedudukan variabel terikat adalah sebagai variabel yang dijelaskan 
dalam fokus atau topik penelitian. Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan 
variabel “Y”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Instrumen penelitian yang 
digunakan mengadopsi penelitian Fajar (2014). Setiap pertanyaan-pertanyaan dari 
varibel yang diteliti menggunakan skala ordinal atau sering disebut skala likert 
(Ghozali, 2006): dalam Fajar (2014), yaitu skala yang berisi lima tingkat 
preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut : 1= sangat tidak setuju, 2= 




ini menggunakan modifikasi skala likert. Dalam penelitian Widyastuti et al. Fani 
Andriana (2015: 11) Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a) Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai 
dampak pada suatu perilaku. 
b) Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. 
c) Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu.  
d) Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu.  
b. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Menurut Sugiyono (2014) variabel bebas merupakan variabel yang  
mempengaruhi  atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependent. Variabel bebas biasanya disimbolkan dengan variabel “X”. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
religuisitas, dan pengetahuan akuntansi syariah. Variabel independen dalam 
penelitian ini meliputi : 
1. Penghargaan Finansial (X1) 
Penghargaan finansial atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah dilakukan diyakini sebagian besar 
perusahaan sebagai daya tarik untuk karyawan. Penghargaan finansial dapat 





a) Penghargaan finansial atau gaji awal yang tinggi.  
b) Potensi kenaikan penghargaan finansial yang lebih cepat. 
c) Tersedianya dana pensiun. 
2. Pelatihan Profesional (X2) 
Penelitian Faraditha dalam Yuniharisa (2014) program training merupakan 
suatu program pendidikan yang dilakukan secara sistematik dan terorganisir serta 
dibimbing oleh tenaga yang profesional untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan dalam bidang pekerjaan supaya mencapai tujuan yang 
dinginkan oleh perusahaan. Pelatihan profesional dapat diukur dengan tiga 
indikator yaitu: 
a) Mengikuti pelatihan diluar lembaga,  
b) Pelatihan sebelum bekerja 
c) Mengikuti pelatihan rutin lembaga,  
d) Variasi pengalaman kerja.  
3. Religuisitas (X3) 
Religiusitas menurut Suhardiyanto dalam wahyudin dkk (2018) adalah 
hubungan pribadi dengan ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha 
Penyanyang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi 
yang ilahi itu dengan melaksankan kehendak-Nya dan menjauhi yang tidak 
dikehendaki-Nya (larangannya). Keberagamaan atau religiusitas adalah sesuatu 
yang sangat penting dalam kehidupa manusia. Religuisitas dapat diukur dengan 




a) Dimensi keyakinan 
b) Dimensi pemahaman agama 
c) Dimensi pengamalan  
4. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X4) 
Pengetahuan akuntansi syariah digunakan seseorang untuk menjadi acuan 
dalam memutuskan suatu hal, misalnya untuk berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah. Memiliki skill Pengetahuan Akuntansi Syariah yang cukup bisa menjadi 
pertimbangan seseorang mengambil keputusan untuk berkarir di Lembaga 
Keungan Syariah. Semakin paham seseorang terhadap transaksi syariah dan 
lembaga keuangan syariah, maka akan memungkinkan seseorang untuk berkarir 
di lembaga keuangan Syariah. Pengetahuan akuntansi syariah dapat diukur 
dengan tiga indikator yaitu: 
a) Sistem Akuntansi Syariah  
b) Dasar Hukum Akuntansi Syariah  
c) Prinsip dasar Akuntansi Syariah  
d) Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
e) PSAK Syariah 
c. Variabel Moderating 
Self Efficacy(Kepercayaan diri) 
Badura (2001) mengemukakan bahwa Self efficacy merupakan keyakinan 
manusia terhadap kemampuan mereka untuk melatih sejauhmana ukuran 




lingkungan. Setiap pertanyaan-pertanyaan dari varibel yang diteliti menggunakan 
skala ordinal atau sering disebut skala likert (Ghozali, 2006): dalam Fajar (2014), 
yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai 
berikut : 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= kurang setuju, 4 = Setuju, 5 = 
Sangat Setuju. Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a) Memecahkan masalah  
b)  Mencari solusi  
c)  Mencapai tujuan 
d) Keyakinan  
e) Pengalaman dan pengetahuan  
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
yaitu, penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas dan pengetahuan 
akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga 
keuangan syariah. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2016 dan 2017. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 




1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penghargaan finansial 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah.  
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan profesional 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah.  
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh religuisitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.  
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan akuntansi 
syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah.  
5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan diri (self 
efficacy) terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah.  
6. Untuk mengetahui seberapa besar self efficacy  sebagai pemoderasi 
hubungan penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, 
dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan pengetahuan dan 




akuntansi dalam mengambil keputusan untuk berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah. 
2. Manfaat Praktisi 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan pengetahuan dan 
menambah wawasan serta menjadi bahan pertimbangan mahasiswa 
akuntansi dalam mengambil keputusan untuk berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah. 
b. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar untuk memberikan nilai 
tambah dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan menambah 
akademisi yang ahli dibidang tersebut. Dengan demikian akan 
menambah mutu dan kualitas lulusan yang siap bersaing sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu memuat kurikulum 
dalam sistem pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia 
pekerjaan spesifiknya  di industri syariah. Selain itu, penelitian ini 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa prodi akuntansi 







G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan gambaran yang jelas tentang urutan 
penulisan. Sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, pengembangan hipotesis, operasional dan ruang lingkup 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini diuraikan tentang landasan teori, dan rerangka pikir  
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi uraian jenis penelitian, pendekatan penelitian, 
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, lokasi dan waktu 
penelitian, metode analisis data, dan metode pengumpulan data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pegujian yang telah dilakukan meliputi 







Bab ini akan memguraikan kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, 
serta keterbatasan penelitian. Pada bagian akhir akan di lampirkan 













A. Teori Pengharapan (Expectancy Theory) 
Teori Harapan Vroom adalah teori yang dikemukakan oleh Victor. H. 
Vroom pada tahun 1964 dalam bukunya yang berjudul “Work and Motivation”.  
Menurut teori harapan ini, seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan 
tertentu karena ingin mencapai tujuan tertentu yang diharapkan. Dengan kata lain, 
seseorang memilih untuk melakukan sesuatu atau memilih untuk berperilaku 
tertentu karena mereka mengharapkan hasil dari pilihannya tersebut. Jadi pada 
dasarnya, motivasi dari pemilihan perilaku seseorang ini ditentukan oleh 
keinginan akan hasil yang akan didapatkannya.  
Pendekatan teori ini mengemukakan bahwa banyak orang yang 
memandang jauh kedepan untuk menjelaskan bagaimana orang itu termotivasi. 
Victor Vroom (1964) menyatakan bahwa setiap orang akan termotivasi 
melakukan hal-hal untuk mencapai sasaran yang dianggapnya berharga dan 
melihat bahwa apa yang dilakukannya akan membantu tercapainya sasaran 
tersebut Koonz et al.(1989) dalam (Suripto, 2015: 119). 
Teori harapan menjelaskan bahwa pemilihan perilaku juga tergantung 
pada persepsi korelasi antara upaya, kinerja dan hasil yang pada akhirnya akan 
menghasilkan imbalan yang dapat menguntungkan. Perlu ditekankan disini bahwa 
Teori motivasi harapan Vroom ini bukan hanya tentang kepentingan atau keuntun 




kepentingan orang-orang lain.  Teori ini berfokus pada tiga hubungan (Robbins 
dan Judge, 2013) yaitu:  
a) Hubungan Usaha Kinerja 
Probabilitas yang dipersepsikan oleh individu yang mengeluarkan 
sejumlah usaha untuk menghasilkan  kinerja. 
b) Hubungan Kinerja Imbalan 
Hubungan kinerja imbalan menunjukan sampai sejauh mana individu itu 
meyakini atau percaya bahwa berkinerja pada tingkat tertentu akan 
mendorong tercapainya kinerja yang diharapkan. 
c) Hubungan Imbalan Sasaran Pribadi 
Hubungan imbalan sasaran pribadi menunjukan sampai sejauh mana 
imbalan-imbalan perusahaan memenuhi sasaran atau kebutuhan pribadi 
individu serta kemampuan daya tarik imbalan tersebut bagi individu. 
Bekerja adalah kegiatan yang dianjurkan pada Q.S Al-Jumu’ah [62]: 10 
dijelaskan 
                               
 
Terjemahan:  “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 
 
 Ayat ini di tafsirkan oleh Ibnu Katsir bahwa Allah memerintahkan untuk 
berupaya mencari rezki setelah menunaikan ibadah sholat. Tujuan seorang muslim 




mendapatkan keutamaan (kualitas dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Jika 
kedua hal itu telah mnejadi landasan kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja 
yang baik.  
Robbins (2011) dalam (Ramdani dan Zulaikha, 2013: 8) pengharapan akan 
mempengaruhi sikap individu, dan sikap tersebut terbentuk dari tiga komponen 
yaitu:  
a) Cognitive component 
Cognitive component merupakan keyakinan atau kepercayaan dari 
informasi yang dimiliki individu yang akan mempengaruhi sikap 
seseorang terhadap pekerjaan yang akan dijalani. 
b) Emotional component 
Emotional component ialah perasaan yang bersifat emosi yang dimiliki 
oleh individu untuk menyukai sesuatu. 
c) Behavior component 
Behavior component adalah kegiatan untuk bertindak secara lebih 
khusus untuk merespon kejadian dan informasi dari luar, sehingga 
seseorang akan termotivasi untuk menjalankan tingkat usaha yang 
tinggi apabila ia menyakini bahwa upaya   tersebut akan 
menghantarkannya ke suatu kinerja yang lebih baik.  
Berdasarkan uraian diatas, kunci dari teori pengharapan adalah 
pemahaman sasaran individu dan keterkaitan antara usaha dan kinerja, antara 




ditentukan oleh pengharapan akan karir yang akan mereka pilih apakah karir 
tersebut dianggap dapat memenuhi kebutuhan individu dan apakah karir tersebut  
mempunyai daya tarik bagi mahasiswa akuntansi. Misalnya karir tersebut dapat 
memberikan imbalan organisasi yang layak seperti bonus (reward), kenaikan gaji 
atau promosi. Dengan kata lain mahasiswa mempunyai pengharapan terhadap 
karir yang dipilihnya itu yang dapat memberikan apa yang mereka inginkan 
ditinjau dari faktor-faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pemehaman akuntansi syariah, self efficacy, dan religiusitas.   
B. Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan 
operasi kegiatannya berlandaskan sesuai prinsip syariah. Menurut Soemitra (2015) 
Lembaga Keuangan Syariah merupakan instansi atau perusahaan yang aktifitas 
kegiatannya berkaitan dengan keuangan. Kegiatan usaha lembaga dapat berupa 
menghimpun, menawarkan dan menyalurkan dana dengan skema sekaligus, 
dimana kegiatan usaha diperuntukan bagi investasi perusahaan, kegiatan 
konsumsi, serta distribusi barang dan jasa.  
Sesuai dengan sistem keuangan yang ada, maka setiap operasionalnya 
lembaga keangan dapat berbentuk menjadi lembaga keuangan konvensional dan 
lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah esensinya berbeda dengan 
lembaga keuangan konvensional baik dalam mekanisme, kekuasaan, ruang 
lingkup, tanggung jawab, serta tujuannya. Setiap institusi dalam lembaga 




sistem lembaga keuangan syariah di Indonesia terdiri dari bank dan non bank. 
Lembaga keuangan bank terdiri dari bank umum syariah, unit usaha syariah, dan 
bank pembiayaan syariah. Selain itu lembaga non bank terdiri dari pasar modal, 
pasar uang, perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan modal ventura.  
Lembaga keuangan syariah terdiri dari perusahaan  sewa guna usaha dan lain-lain. 
Selain itu terdapat lembaga keuangan mikro yang terdiri dari pegadaian, lembaga 
pengelolah zakat, lembaga pengelolah wakaf, dan BMT.   
Ciri-ciri sebuah lembaga keuangan syariah dapat dilihat dari hal-hal 
sebagai berikut:  
a) Dalam menerima investasi dan titipan, lembaga keuangan syariah 
harus menerapkan sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah. 
b) Bisnis lembaga keuangan syariah bukan hanya berdasarkan profit 
oriented, tetapi juga falah oriented, yakni kesejahteraan didunia dan 
kemakmuran di akhirat.  
c) Hubungan antara investor (penyimpan dana), pengguna dana, dan 
lembaga keuangan syariah sebagai intermediary institution, 
berdasarkan kemitraan  bukan hubungan debitur-kreditur.  
d) Konsep yang digunakan dalam setiap aktifitas transaksi lembaga 
keuangan syariah berdasarkan prinsip kemitraan bagi hasil, jual beli 
atau sewa menyewa guna transaksi komersial, serta pinjam meminjam 
guna transaksi sosial lembaga keuangan syariah hanya melakukan 
investasi yang halal dan tidak menimbulkan kemudharatan dan tidak 




Dapat di simpulkan bahwa hadirnya lembaga keuangan syariah bertujuan 
untuk mencapai tujuan sosial ekonomi masyarat, dengan menggunakan konsep 
dan sistem syariah berdasarkan al-qur’an dan al-hadist dalam setiap 
operasionalnya.  
C. Minat  
Kata minat secara bahasa berasal dari bahasa inggris yaitu interest yang 
berarti perhatian, kesukaan, serta kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Menurut Azlina dan Safitri (2018) pada dasarnya minat merupakan suatu 
perasaan ketertarikan atau rasa lebih suka sesuatu hal yang ada dalam diri 
seseorang tanpa adanya paksaan dari luar diri seseorang tersebut. Minat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat arti atau ciri-ciri 
terhadap situasi yang dihubungkan dengan kebutuhan atau keinginan sendiri 
(Sardiman, 2011). Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang tentu akan 
membangkitkan minatnya yang memliliki hubungan dengan kepentinganya 
sendiri.  
Menurut Dayshandi et al. (2015: 5) minat merupakan persepsi bahwa 
suatu aktifitas menimbulkan rasa menarik dan ingin tahu, biasanya disertai oleh 
efek yang positif dan keterlibatan kognitif. Persepsi lain, bahwa minat ialah salah 
satu dimensi aspek efektif yang banyak berperan dalam kehidupan seseorang 
(Fahriani, 2012: 8). Aspek efektif yaitu aspek yang mengidentifikasi dimensi-
dimensi perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang 




Widyastuti dalam Rahayu (2017) adalah keinginan yang didorong oleh suatu 
keinginan setelah mengamati, membandingk an, melihat, dan mempertimbangkan 
dengan kebutuhan yang diinginkan. 
Minat merupakan proses instrinsik yang mengikat pada pilihan serta 
perubahan terhadap seseorang, keadaan ini Al-Qur’an memberikan keterangan 
dalam Q.S. Ar-Rad [13]: 11 
               
Terjemahan: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehinnga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.  
Kemudian dilanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk mencapai 
apa yang diinginkan Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 10 dijelaskan 
                               
Terjemahan:  “Apabila telah ditunaikan solat, maka bertebaranlah kamu dimuka, 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak banyaknya 
supaya kamu beruntung”. 
 
Sebagian ulama sebagaimana di kutip oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 
ayat diatas menjelaskan bahwa semua orang dalam kebaikan dan kenikmatan. 
Allah tidak akan mengubah kenikmatan-kenikmatan seseorang kecuali mereka 
mengubah kenikmatan menjadi keburukan sebab perilakunya sendiri dengan 
bersifat zalim dan saling bermusuhan kepada saudaranya sendiri. Allah 




dan berusaha. Jika seseorang memiliki minat dan keinginan yang kuat untuk 
mengubah keadaannya maka akan tercapai sesuai dengan usaha yang dilakukan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada minat Widyastuti et al. Fani Andriana 
(2015: 11)  antara lain sebagai berikut:  
1. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu.  
2. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasi yang memenganguhi 
suatu perilaku. 
3. Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan 
sesuatu. 
4. Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu. 
Menurut Crow dalam Abdul Rouf (2011), ada 3 faktor yang dapat 
menimbulkan minat seseorang untuk melakukan sebuah perilaku yaitu: 
1. Faktor motif sosial (The social factor) 
Faktor motif sosial merupakan faktor yang membangkitkan minat 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan supaya dapat memenuhi 
kebutuhan pribadi dan orang lain. 
2. Faktor emosional (The emotinal factor) 
Faktor emosional merupakan faktor yang timbul setelah emosi 
menyenangkan pada suatu pekerjaan sebelumnya.  




Faktor dorongan dari dalam adalah faktor yang ada pada diri 
seseorang yang mendorong untuk melaksankan suatu pekerjaan.  
Dalam konsep teori perilaku terencana (theori or planned behavior), 
perilaku  seseorang akan timbul karena adanya minat. Ajzen dalam Azza (1995) 
menjelaskan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 
1. Kontrol perilaku (Behavioral control) 
Kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan perkiraan 
sesorang tentang seberapa sulit atau mudahnya dalam melaksanakan 
perilaku yang bersangkutan. Kontrol perilaku ini sangat penting artinya 
ketika rasa percaya diri (self efficacy) seseorang sedang berada dalam 
kondisi yang lemah. 
2. Norma subjektif (Subjektif norm) 
Norma subjektif merupakan pandangan atau persepsi individu terhadap 
kepercayaan (believe) orang lain yang mempengaruhi minat untuk 
melaksanakan atau tidak melaksanakan terhadap perilaku yang sedang 
di pertimbangkan. 
3. Sikap (Attitude) 
Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Dalam 
operasionalnya yang membangun sikap adalah kesenangan persepsian, 
risiko persepsian, dan kegunaan persepsian.  
  Dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan suatu bagian dari 




pengambilan keputusan masa depan dimana untuk mengarahkan setiap orang pada 
suatu dasar atau objek rasa senang atau tidak senang seseorang terhadap suatu hal 
tersebut.  
D. Karir 
Karir berasal dari bahasa Belanda Carriere yang berarti kemajuan dan 
perkembangan dalam pekerjaan setiap individu. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia karir merupakan perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, 
pekerjaan, jabatan dan sebagainya, serta perkerjaan yang memberikan harapan 
maju. Perkembangan pekerjaan individu disebut karir (career), lebih rinci dapat 
dikatakan mulai dari seseorang memilih pekerjaan, mempersiapkan diri, 
melaksanakan pekerjaan tetap (permanen) dan pensiun disebut perkembangan 
karir  (Putri dan Dharma, 2016). Karir merupakan suatu proses atau siklus yang di 
buat oleh perusahaan atau industri untuk membantu karyawan dalam berkontribusi 
ditempat kerja. Karir dipandang sebagai serangkaian promosi untuk mendapat 
pekerjaan yang memiliki tanggung jawab lebih tinggi atau memperoleh posisi 
yang lebih baik dalam sejarah pekerjaan seseorang.   
Konsep karir menurut Kunartina yang dimuat dalam Ismahyuni (2018) 
menyatakan karir dapat dilihat dari berbagai cara sebagai berikut:  
1. Posisi yang dipegang seseorang dalam suatu jabatan pada perusahaan 
dalam waktu tertentu. 




3. Tingkat kemapanan kehidupan individu setelah mencapai tingkatan 
umur tertentu yang ditandai dengan penampilan serta gaya hidup setiap 
individu tersebut. 
Nuraini (2013) memiliki pandangan bahwa pilihan karir dipengaruhi oleh 
stereotype yang dibentuk oleh individu tentang berbagai macam karir. 
Perencanaan karir perlu ditangani karena rencana SDM (sumber daya manusia) 
menunjukan berbagai kebutuhan staffing organisasi untuk masa depan serta 
berkaitan dengan kesempatan untuk berkarir.  
Tujuan karir yang diharapkan setiap individu dalam pekerjaannya adalah 
memperoleh posisi yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Keberhasilan 
seseorang dalam berkarir tidak diartikan sebagai penghargaan instutisional dengan 
meningkatnya kedudukan dalam suatu hierarki formal. Perkembangan karir saat 
ini mengalami pergeseran menuju karir tanpa batas. Jadi salah satu kunci 
kesuksesan karir untuk masa yang akan datang yakni lebih mencerminkan 
pengalaman hidup daripada posisi yang dimilikinya (Sari, 2013).   
E. Religuisitas 
Religuisitas berasal dari kata religi yang bermakna agama, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti kepercayaan kepada Tuhan. Sedangkan religusitas 
merupakan pengabdian terhadap agama. Dwiyati et al. (2011) mengungkapkan 
bahwa religuisitas merupakan suatu yang amat penting dalam kehidupan, sikap 




keagamaan dalam diri seseorang. Religuisitas dapat  dilihat dari kegiatan rutinitas 
yang dilakukan setiap hari.  
Semangat dan dorongan dalam beragama merupakan salah satu dorongan 
yang lahir dari diri seseorang seperti dorongan terhadap kebutuhan untuk 
keberlangsungan hidup. Maka seperti itulah dorongan seseorang terhadap 
agamanya harus dipenuhi, ditaati, serta tidak melaksanakan apa yang dilarang  
sehingga dengan melaksanakan semua itu kehidupan akan menjadi tentram dan 
damai. Menurut Anshori dalam Ghufron dan Risnawati (2010) menjelaskan 
bahwa agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan 
kewajiban dan aturan, sedangkan religuisitas merupakan tingkat keterikatan 
individu terhadap agamanya. Apabila seseorang sudah menghayati dan 
mengimplementasikan agamanya, maka ajaran agamanya akan memberikan 
pengaruh dan dampak besar dalam setiap aktivitas yang dilakukan setiap hari.  
Religuisitas menurut Johnson et al. dalam Utama dan Wahyudin (2016) 
”the extent to which an individual is committed to the religion he or she professes 
and its teachings, such that individual attitudes and behaviour reflect this 
commitment”. Religuisitas menurut Johnson dipandang sebagai sejauh mana 
individu berkomitmen terhadap agamanya serta keimanan dan merealisasikan 
ajarannya, sehingga perilaku dan sikap individu mencerminkan komitmen ini.  
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang agama. Hal ini terdapat pada 




         
Terjemahan: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
mengabdi kepada-Ku”. 
 Zaid bin Aslam menafsirkan maksud dari ayat diatas adalah mengenai 
kesengsaraan dan kebahagiaan yang diciptakan untuk jin dan manusia 
sebelumnya, yakni mereka akan merasakan kebahagiaan diakhirat nanti adalah 
memang diciptakan untuk beribadah, sedangkan mereka yang akan merasakan 
kesengsaraan di akhirat nanti adalah jin dan manusia yang diciptakan senang 
berbuat maksiat. Islam telah mengajarkan yang berkaitan dengan segala urusan 
manusia termsuk dalam mencari pekerjaan yaitu keputusan mengenai karir. 
Semua langkah yang diambil senantiasa disesuaikan dengan ajaran Allah dan 
tidak melanggar apa yang telah dilarang-Nya.   
 Menurut Penelitian Kementerian Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup (1987) dalam Nikmah (2013), dimensi-dimensi religiusitas antara lain 
sebagai berikut:  
1. Dimensi Ritual 
Dimensi ritual yakni mengukur sejauh mana seseorang melaksanakan 
kewajiban yang telah diperintahkan oleh Allah dalam kehidupannya baik 







2. Dimensi Pengalaman 
Dimensi pengalaman berkaitan tentang seberapa besar seorang muslim 
memiliki tingkat pengalaman dalam menjalankan ibadah seperti rasa takut, 
syukur, berserah diri, serta memohon kepada Tuhannya. 
3. Dimensi Intelektual 
Dimensi intelektual yaitu mengukur sejauh mana seseorang mengamalkan 
dan memahami ajaran agamanya dalam kehidupan. Dengan adanya ilmu 
dan wawasan berpikir yang luas maka tindakan atau perilaku seseorang 
akan teratur dan terarah sesuai yang diajarkan agamanya.  
4. Dimensi Ideologis 
Dimensi ideologis ialah mengukur tingkatan sejauhmana seseorang 
menerima hal-hal yang berkaitan dengan dogmatis dalam ajaran 
agamanyaseperti keberadaan tuhan, syurga, neraka, mahluk ghaib, dan 
lain-lain. Hal-hal diatas berhubungan dengan keyakinan dalam beragama 
dimana didalam islam seseorang yakin terhadap kebenaran agama yang 
dianutnya yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist.  
5. Dimensi Konsekuensi 
Dimensi konsekuensi dalam hal ini menunjukan sejauh mana seseorang 
berkomitmen terhadap perilaku dalam kehidupannya. Senantiasa  
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya baik terhadap Tuhan maupun 
sesama mahluk. Aspek ini berbeda dengan dimensi ritual karena dimensi 
konsekuensi lebih fokus terhadap hablu minnas sedangkan dimensi ritual 




Kementerian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam 
Nikmah menunjukan persamaan dengan dimensi yang diungkapkan oleh Glock 
dan Stark yaitu:  
1. Dimensi Keyakinan 
Dimensi iman mencakup kepercayaan serta keyakinan  seorang hamba 
dengan Tuhan, nabi, kita-kitab, mukjizat, takdir, serta hari akhir. Pada 
dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan bagi 
setiap pengikutnya.  
Adapun dalam agama yang dianut oleh seseorang, makna yang terpenting 
adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam ajaran agama 
yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih bersifat doktriner yang harus 
ditaati oleh penganut agama. Dengan sendirinya dimensi keyakinan ini 
menuntut dilakukannya praktek-praktek kepribadian yang sesuai dengan 
nilai-nilai islam.  
2. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa 
jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang 
ada didalam kitab suci maupun yang lainnya. Paling tidak seseorang yang 
beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar 
keyakinan, kitab suci dan tradisi. Dimensi ini dalam islam meliputi 




diimani dan dilaksanakan, hukum islam dan pemahaman terhadap kaidah-
kaidah keilmuan ekonomi islam/perbankan syariah.  
3. Dimensi pengamalan  
yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotvasi 
oleh ajaran-ajaran agamanya dalam keadaan sosial, misalnya apakah ia 
mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang yang kesulitan, 
mendermakan hartanya, dan sebagainya.  
Ada empat faktor yang mempengaruhi religuisitas seseorang, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Faktor alami yaitu pengalaman alami seperti konflik moral dan 
pengalaman emosional.  
2. Faktor sosial yaitu semua pengaruh sosial seperti pendidikan, tradisi, 
pengaruh orang-orangbterdekat, serta tekanan sosial.  
3. Faktor intelektual yaitu berhubungan dengan proes pemikiran verbal 
terutama dalam membentuk keyakinan dan kepercayaan dalam agama. 
4. Faktor kebutuhan yaitu, kebtuhan rasa aman, rasa cinta, harga diri, dan 
kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap orang berbeda-beda 
tingkat keagamaan atau religuisitasnya dan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
eksternal dan internal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi religuisitas 
seperti adanya pengalaman-pengalaman emosional keagamaan, cinta, harga diri, 




seperti pendidikan formal, tradisi-tradisi sosial, pendidikan agama dalam keluarga, 
serta tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan setiap individu.    
F. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
1. Definisi dan Dasar Hukum Akuntansi Syariah 
 Akuntansi berasal dari Bahasa Inggris accounting, dalam Bahasa Arab 
Muhasabah yang berasal dari kata hasaba, hasibah, muhasabah yang artinya 
menimbang, memperhitungkan, mengisab dan mendata yaitu menghitung dengan 
teliti yang harus dicatat dalam pembukuan. Akuntansi dapat diartikan sebagai 
suatu proses identifikasi suatu transaksi yang diikuti oleh penggolongan, 
pencatatan, dan pengikhtisaran dari transaksi sehingga menghasilkan laporan 
keuangan yang nantinya akan digunakan sebagai bahan untuk pengambilan 
keputusan.   
Nurhayati dan Wasilah (2015) mengemukakan bahwa syariah adalah suatu 
aturan yang sudah ditetapkan Allah untuk dipatuhi oleh seluruh manusia yang ada 
di penjuru bumi dalam setiap aktifitas yang dilakukan setiap hari. jadi akuntansi 
syariah merupakan proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan 
aturan syariah. Kaidah akuntansi dalam konsep syariah islam yaitu sebagai 
kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan permanen, disimpulkan dari sumber-
sumber syariah dan digunakan sebagai aturan oleh seorang akuntan dalam 
menjalankan karir dan profesinya baik dalam analisis, pengukuran, pembukuan, 
penjelasan, maupun pemaparan serta menjadi rujukan dalam menjelaskan suatu 




Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah 
Nabawiyya, Ijma (kesepakatan para ulam), qiyas, (persamaan peristiwa tertentu), 
dan ‘ruf (adat kebiasaan)yang tidak bertentangan dengan syaria-syariat islam. 
Kaidah akuntansi di Lembaga Syariah memiliki karakteristik khusus yang 
membedakan dengan kaidah-kaidah akuntansi konvensional. Kaidah akuntansi 
syariah seseuai dengan norma masyarakat islam, serta termasuk disiplin ilmu 
sosial yang berfungsi sebagai pelayan masyarakat pada tempat pengaplikasian 
akuntansi itu sendiri.  
Harahap (2009) mengemukakan bahwa Akuntansi syariah lahir dari 
beberapa pemikiran teori dan konsep, antara lain sebagai berikut:  
a) Gambling dan Karim, menarik kesimpulan bahwa islam mempunyai 
syariah yang harus ditaati dan dipatuhi oleh seluruh umatnya, maka wajar 
bahwa masyarakatnya memiliki lembaga keuangan dan akuntansi yang 
disahkan melalui pembuktian sesuai dengan landasan agama. Model yang 
dirumuskan ada tiga yaitu “Colonial Model” yang menyebutkan bahwa 
jika msyarakat islam mestinya teori akuntansi pun sesuai dengan teori 
dan konsep akuntansi islam. Selain itu mereka menekankan bahwa sesuai 
sifatnya islam harus memiliki akuntansi sebagai bentuk penekanan pada 
aspek sosial dan perlunya sistem pengelolaan zakat baitul maal yang 
sesuai dengan prosedur syariah.  
b) Hamid et al. dalam artikel yang berjudul “Religion: A Confauding 
Culture Element InThe International Harmonization Of Accounting” 




1) Islam sebagai agama yang menpunyai aturan dan tata cara khusus 
dalam sistem ekonomi keuangan, pasti membutuhkan teori dan 
konsep yang dapat mengakomodasi ketentuan syariah. 
2) Dalam berbagai studi disimpulkan bahwa aspek budaya yang bersifat 
lokal banyak memengaruhi perkembangan akuntansi, maka islam 
sebagai agama yang meliputi batas negara tidak di abaikan. Islam 
dapat mendorong dan harmonisasi akuntansi internasionalisasi.  
c) Khan, merupakan sifat akuntansi islam sebagai berikut:  
1) Penentuan laba rugi yang tepat 
2) Ketaatan kepada hukum syariah 
3) Melaporkan dengan baik 
4) Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan 
5) Keterikatan pada keadilan 
d) Scott  merumuskan sebuah model yaitu, “Ethical Theory Of Accounting”. 
Menurutnya dalam penyajian laporan keuangan, seorang akuntan harus 
juju, adil, dan benar. Dalam memnerikan data harus akurat dan tidak 
menimbulkan salah tafsir.  
Dalam sudut pandang perspektif islam mengenai dasar hukum dan konsep 
syariah terdapat pada Q.S. An-Nisah [4]: 58 dijelaskan 
                               




Terjemahan: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. sesungguhnya Allah memberi Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar dan Maha melihat”. 
Akuntansi syariah adalah akuntansi yang berhubungan dengan aspek-
aspek lingkungannya karena syariah mencakup semua aspek kehidupan baik dari 
segi politik, sosial, filsafat dan moral, serta ekonomi. Dengan kata lain syariah 
berkaitan dengan seluruh kehidupan manusia termasuk dalam hal pencatatan. 
Contohnya kegiatan mencatat dalam transaksi utang piutang, dan jual beli baik 
secara tunai maupun non tunai. Pada Q.S. Al-Baqarah [2]: 282 dijelaskan 
                            
           
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak  
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan 
menuliskann ya sebagaimana Allah mengajarkannya”. 
Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan ayat 
diatas diturunkan berkenaan dengan pemberian utang salam dalam batas waktu 
yang ditentukan. Utang salam adalah uang pembayaran lebih dulu dan barangnya 
diterima kemudian. Manusia diperintahkan untuk menjaga kebenaran dan 
keadilan, artinya perintah ini ditekankan untuk kepentingan pertanggungjawaban 
(accountability) agar pihak yang ada melakukan transaksi tersebut tidak dirugikan 




kepentingan dengan menjunjung sebuah kepercayaan, keadilan dan kebenaran. 
Jadi tekanan dari akuntansi syariah bukanlah mengambil keputusan melainkan 
pertanggung jawaban (accountability).  
2. Prinsip-Prinsip Umum Akuntansi Syariah  
Prinsip umum akuntansi syariah yang menjadi universal dalam operasional 
akuntansi syariah adalah sebagai berikut: 
a) Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability) 
Prinsip pertanggungjawaban (accountability) merupakan konsep yang 
tidak asing  bagi masyarakat muslim. Pertanggungjawaban berkaitan 
dengan konsep amanah. Persoalan amanah adalah hasil dari transaksi 
manusia dengan Tuhan mulai dari alam kandungan hingga menjadi 
pengelolah bumi. Inti dari Allah menciptakan manusia adalah untuk 
menjadi khalifah di muka bumi dengan menjalankan amanat dari Tuhanya 
serta didampingi oleh aturan-aturan yang membatasi perbuatan dan 
aktifitas di bumi yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Impilikasi dalam bisnis dan 
akuntansi bahwa individu yang terlibat dalam praktek bisnis harus selalu 
melakukan pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan oleh pihak 
terkait.  
b) Prinsip Kebenaran 
Prinsip kebenaran tidak terlepas dari prinsip keadilan, misalnya dalam 
akuntansi dihadapkan dalam sebuah masalah pengukuran laporan dan 




nilai kebenaran, kebenaran ini akan menciptakan nilai keadilan 
dalammengukur, mengakui, serta melaporkan transaksi-transaksi dalam 
ekonomi. Dengan demikian pengemban akuntansi islam, kejujuran, 
keadilan, dan nilai-nilai kebenaran harus diterapkan dalam akuntansi.  
c) Prinsip Keadilan 
Dalam QS. Al-Baqarah 2:282 jika ditafsirkan mengandung prinsip 
keadilan dalam melakukan setiap transaksi. Prinsip keadilan ini 
merupakan hal penting dalam kehidupan sosial dan bisnis, serta nilai yang 
melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti manusia memiliki kekuatan 
dan kapasitas untuk berbuat adil dan setiap lini kehidupannya.  
3. Asumsi Dasar Akuntansi Syariah 
Ada dua aumsi dasar penyusunan laporan keuangan entitas syariah (Rifqi, 
2010) adalah sebagai berikut: 
a) Dasar akrual 
Dengan dasar akrual pengaruh transaksi diakui pada saat kejadian (bukan 
pada saat kas atau setara kas di terima/dibayar) serta diungkapkan dalam 
catatan akuntansi dan dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode 
yang bersangkutan.  
b) Keberlangsungan usaha 
Laporan keuangan disusun atas dasar asumsi keberlangsungan usaha 
entitas syariah serta melanjutkan usahanya dimasa yang akan datang. 




berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material skala 
usahanya.  
4. Karakteristik kualitatif keuangan syariah 
Karakteristik kualitatif keuangan syariah adalah ciri khas yang dapat membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Empat karakteristik 
kulitatif pokok (Rifqi, 2010) antara lain yaitu:  
a) Relevan 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus relevan supaya 
berguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam 
mengambil sebuat keputusan. Informasi dikatakan relevan jika suatu 
informasi tersebut mempengaruhi kebutuhan ekonomi dengan membantu 
pengevaluasi kejadian masa lalu, kini dan masa depan.  
b) Keandalan 
Suatu informasi dikatakan handal jika informasi tersebut dapat diandalkan 
penggunanya untuk penyajian yang jujur, terbatas dari unsur pengertian 
yang menyesatkan dan kesalahan material.  
c) Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk dapat dipahami secara tepat dan cepat oleh 
pengguna. Dalam hal ini pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan 
yang memadai tentang aktivitas bisnis dan ekonomi akuntansi dan 





d) Dapat diperbandingkan 
Laporan keuangan entitas syariah harus dapat diperbandingkan antar 
periode oleh pengguna untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan suatu 
laporan keuangan untuk dapat mengevaluasi kinerja, perubahannya secara 
relative, serta posisi keuangan.  
  
5. Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan Syariah (PSAK Syariah) 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi untuk 
penyusunan laporan keuangan entitas syariah. Standar yang di keluarkan oleh IAI 
untuk laporan keuangan syariah ini adalah PSAK No. 101. Selain PSAK tersebut 
IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkait yaitu PSAK 102-111. Dalam PSAK 
dijelaskan tentang apa itu laporan keuangan syariah, bagaimana bentuk laporan 
keuangan syariah dan bagaimana cara penyajian laporan keuangan syariah dalam 
kegiatan usaha. Dalam PSAK syariah ini pengembangan di lakukan dengan 
model PSAK umum, namun PSAK ini berbasis syariah dengan acuan fatwa MUI. 
Berikut ini rincian PSAK Syariah No. 101-111 dalam Indriyani (2012): 
a. PSAK No. 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah  
b. PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah 
c. PSAK No. 103 : Akuntansi Salam  
d. PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna 
e. PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah  




g. PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah 
h. PSAK No.108 : Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Mudharabah 
Bermasalah  
i. PSAK No. 109 : Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah 
j. PSAK No. 110 : Akuntansi Hawalah  
k. PSAK No. 111 : Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah  
Sesuai karakteristik laporan keuangan entitas syariah, antara lain meliputi 
(Nurhayati, 2013):  
a. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus 
kas dan laporan perubahan ekuitas. 
b. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial yang 
meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta laporan 
sumber dan penggunaan dana kebajikan.  
c. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan 
tanggung jawab khusus entitas syariah (Nurhayati, 2013). 
 Jadi dapat disimpulkan bahwah pengetahuan akuntansi syariah digunakan 
seseorang untuk menjadi acuan dalam memutuskan suatu hal misalnya untuk 
berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Dengan memiliki Pengetahuan Akuntansi 
Syariah yang cukup bisa menjadi pertimbangan seseorang mengambil keputusan 




transaksi syariah dan lembaga keuangan syariah, maka akan memungkinkan 
seseorang untuk berkarir di lembaga keuangan Syariah. 
G. Pelatihan profesional 
Pelatihan profesional meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian. Pelatihan profesioanal juga berhubungan dengan 
pengakuan prestasi (Abianti, 2015: 8). Dalam penelitian Faraditha dalam 
Yuniharisa (2014) program training merupakan suatu program pendidikan yang 
dilakukan secara sistematik dan terorganisir serta dibimbing oleh tenaga yang 
profesional, untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam bidang 
pekerjaan supaya mencapai tujuan yang dinginkan oleh perusahaan. Beberapa 
unsur yang harus diperhatikan dalam  pelatihan profesional adalah mengikuti 
pelatihan diluar lembaga, pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan rutin 
lembaga, serta beberapa variasi pengalaman kerja. Mahasiswa akuntansi 
beranggapan bahwa pelatihan profesional perlu dilakukan oleh semua profesi 
akuntansi.  Apriliyan (2011) mengungkapkan bahwa mahasiswa akuntansi 
menganggap profesi akuntan publik lebih memberikan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, lebih memberikan kesempatan untuk menyediakan 
jasa sosial dan lebih prestisius dibandingkan profesi akuntan perusahaan.  
Pelatihan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih 
profesi akuntan publik. Ini berarti bahwa memilih profesi tidak hanya untuk 
mencari penghargaan finansial akan tetapi, ada kemaun untuk mengembangkan 




diungkapkan oleh Alhadar (2013) bahwa nilai-nilai sosial di tujukan sebagai 
faktor yang menampakan kemampuan seseorang dari sudut pandang orang lain 
terhadap lingkungannya.  
Pelatihan profesional termasuk faktor penghargaan non finansial. Hal 
tersebut karena kemungkinan antara satu jenis profesi dengan jenis profesi yang 
lain memberikan penghargaan non finansial dengan cara yang berbeda-beda. 
Pelatihan profesional, biasanya mahasiswa mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
dilaksanakan oleh kampus dan diluar kampus misalnya seminar, magang, 
workshop, praktik kerja nyata, serta hal-hal yang berkaitan dengan dunia karir. 
Hal ini lakukan untuk mengembangkan bakat dan keahlian mahasiswa sebelum 
terjun ke sebuah perusahaan, serta menjadi pengalaman yang bisa dijadikan 
sebagai bahan evaluasi dan perbaikan kedepannya.  
Dapat disimpulkan bahwa pelatihan profesional merupakan salah satu 
program untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, dan dapat mengembangkan 
sikap dari bawahan atau karyawan. Adanya pelatihan profesional perusahaan 
mengharapkan pencapaian tujuan atau sasaran yang di inginkan.  
H. Penghargaan Finansial 
Seseorang bergabung dalam sebuah organisasi atau perusahaan sebgai 
anggota tentunya mengharapkan bahwa kebutuhannya akan terpenuhi. Seperti 
yang kita ketahui bahwa sebuah perusahaan membayar karyawan lebih dari 




baik berupa material maupun non material sesuai dengan sumbangsi atau 
kontribusi karyawan 2 
terhadap perusahaan tersebut.  
Kompensasi menjadi kebutuhan mendasar bagi kepuasan kerja. Penelitian 
sebelumnya menegaskan bahwa dalam pertimbangan pemilihan karir, setiap 
mahasiswa akuntansi menempatkan penghargaan finansial sebagai pertimbangan 
yang utama. Pada konsep pemberian gaji yang layak dan adil akan memberikan 
efek kepada perusahaan, baik motivasi kerja karyawan maupun semangat yang 
tinggi dalam mencapai target yang diinginkan perusahaan tersebut.  
Penghargaan finansial atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah dilakukan diyakini sebagian besar 
perusahaan sebagai daya tarik untuk karyawan (Chan, 2012). Menurut Hutapea 
(2016) penghargaan finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata uang 
yang biasanya diberikan sebagai bentuk imbalan atas pemberian jasa, baik itu 
tenaga, usaha, serta manfaat dalam suatu ikatan pekerjaan.  
Menurut Rusydiansyah dan Ardini (2017) gaji merupakan alat ukur untuk 
menilai pertimbangan jasa yang telah diberikan karyawan sebagai imblan yang 
diperolehnya. Penghargaan finansial dipertimbangkan dalam pemilihan karir 
karena diketahui tujuan utama seorang bekerja adalah untuk mendapatkan uang. 
Penghargaan finansial dapat diukur dengan tiga indikator yang dikembangkan dari 




1. Penghargaan finansial atau gaji awal yang tinggi 
2. Potensi kenaikan penghargaan finansial yang lebih cepat 
3.  Tersedianya dana pensiun 
Dari uraian diatas disimpulakan bahwa penghargaan finansial merupakan 
balas jasa atau imbalan yang diberikan kepada anggota atau karyawan dengan 
layak dan adil atas sumbangsi dan pengorbanan yang telah diberikan kepada 
perusahaan.  
I. Self Efficacy (Kepercayaan Diri) 
Self efficacy adalah presepsi diri sendiri mengenai seberapa baik diri dapat 
berfungsi dalam sitiasi tertentu. Self efficacy berhubungan dengan keyakinan 
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diinginkan. Self efficacy 
merupakan penilaian diri, jika dapat melakukan perbuatan baik atau tidak baik, 
benar atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang diarahkan. 
self efficacy berbeda dengan aspirasi (cita-cita). Cita-cita menggambarkan hal 
yang ideal yang harus dicapai sedangkan Self efficacy menggambarkan penilaian 
kemampuan diri (Alwisol, 2007).  
Badura (2001) mengemukakan bahwa Self efficacy merupakan keyakinan 
manusia terhadap kemampuan mereka untuk melatih sejauhmana ukuran 
pengetahuan terhadap fungsi diri mereka dan peristiwa atau kejadian di 
lingkungan. Mereka juga yakin bahwa self efficacy memiliki peran utama dalam 
proses pengaturan melalui motivasi seseorang dan mencapai karir yang sudah 




yang dilakukan individu dalam mengerjakan tugas serta berapa lama waktu yang 
dibutuhkan dengan pertimbangan self efficacy yang mampu menggunakan usaha 
terhadapnya untuk mengatasi hambatan, sedangkan orang dengan self efficacy 
yang lemah untuk mengurangi usahanya dari hambatan yang ada.   
Gibson (1997) konsep self efficacy atau keberhasilan diri ialah keyakinan 
seseorang dapat berprestasi baik dalam kondisi tertentu. Keberhasilan diri 
memiliki tiga dimensi yaitu tingginya tingkat kesulitan pekerjaan seseorang yang 
diyakini masih dapat dicapai, keyakinan kekuatan dan generalisasi yang memiliki 
makna harapan dan hal yang telah dilakukan. Dari beberapa perspektif diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa self efficacy merupakan keyakinan seseorang 
dalam menghadapi dan menjelaskan masalah yang dihadapinya dalam  berbagai 
keadaan dan mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau 
masalah sehingga seseorang tersebut mampu menghadapi rintangan dan masalah 
yang dihadapi.  
Self efficacy berkaitan dengan persepsi seseorang tentang kemampuannya 
terhadap masalah yang dihadapinya serta menyelasaikan pekerjaan atau tugas 
serta mencapai tujuannya berpengaruh pada motivasi seseorang yang akan 
mendorong individu tersebut berusaha yang lebih tekun. Pada Q.S Ar-Rad [13]:  
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Terjemahan: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya, 
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 
   Berkaitan dengan ayat diatas sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum artinya Allah tidak mencabut dari mereka nikmat-Nya, 
sehingga mereka mengubah nasibnya atau keadaannya sendiri dari keadaan yang 
baik dengan melalukan perbuatan durhaka. Secara garis besar self efficacy terbagi 
atas dua bentuk yaitu:  
a) Self efficacy Tinggi 
  Dalam mengerjakan suatu tugas individu yang memiliki self efficacy tinggi 
akan cenderung memilih terlibat lansung. Self efficacy yang tinggi 
memiliki cenderung mengerjakan pekerjaan tertentu, sekalipun tugas dan 
pekerjaannya sulit. Dalam hal ini mereka tidak memandang tugas sebagai 
suatu ancaman yang harus mereka hindari. Selain itu mereka 
meningkatkan dan mengembangkan minat instrinsik dan ketertarikan yang 
mendalam terhadap suatu kegiatan, mengembangkan tujuan, dan 
berkomitmen dalam mencapai tujuan. Mereka juga menembangkann usaha 
mereka dalam mencegah kegagalan yang akan terjadi.  Seseorang yang 





Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
1) Mampu menangani masalah yang mereka hadapi secara efektif 
2) Meyakini terhadap kesuksesan dalam menghadapi rintangan 
3) Masalah dipandang sebagai tantangan baru yang harus dihadapi dan 
dicari solusi bukan untuk dihindari 
4) Gigih dalam menyelesaikan masalah 
5) Cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapi serta menyukai keadaan 
lain 
b) Self efficacy Rendah 
  Seseorang yang ragu akan kemampuan mereka akan menghindari tugas 
dan pekerjaan yang sulit, karena tugas dipandang sebagai beban dan 
ancaman. Individu yang seperti ini mempunyai aspirasi yang rendah serta 
komitmen yang rendah dalam mencapai sasaran yang mereka pilih. Ketika 
menghadapi tugas atau pekerjaan yang sulit, mereka memikirkan 
kekurangan-kekurangan diri mereka, kesulitan-kesulitan yang mereka 
hadapi dan semua hasilnya dapat merugikan diri mereka.  
  Individu yang memiliki Self efficacy yang rendah berfikir tentang 
bagaimana cara yang baik dalam menghadapi tugas-tugas yang sulit. Saat 
menghadapi tugas yang sulit, mereka juga lambat dalam membenahi ataupun 
mendapatkan kembali Self efficacy  mereka ketika menghadapi kegagalan.  




1) Lamban dalam membenahi atau menghadapi kembali self efficaynya 
ketika menghadapi kegagalan. 
2) Tidak yakin menghadapi masalahnya 
3) Menghindari masalah yang sulit 
4) Mengurangi masalah dan cepat menyerah 
5) Tidak suka mencari sesuatu hal yang baru. 
  Bandura(1997) menyatakan bahwa faktor-faktoryang dapat mempengaruhi 
Self efficacy padaindividu adalah sebagai berikut:  
1) Gender 
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self efficacy. Hal ini 
dapat dilihat dari penelitian Bandura (1997) yang mengatakan bahwa 
wanita lebih efikasinya yang tinggi dalam mengelolah perannya. 
Wanita karir akan memiliki self efficacy yang tinggi dibandingkan 
dengan pria yang bekerja.  
2) Budaya  
Budaya mempengaruhi self efficacy melalui nilai (value) keyakinan, 
dalam proses pengaturan diri yang berfungsi sebagai sumber penilaian 
self efficacy  dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self 
efficacy.  
3) Sifat dari tugas yang dihadapi 
 Derajat dari kompleksitas kesulitan tugas yang dihadapi oleh 
seseorang dan akan memengaruhi penilaian individu tersebut terhadap 




oleh individu maka akan semakin rendah individu tersebut menilai 
kemampuannya. Sebaliknya jika individu dihadapkan pada petugas 
yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi individu 
tersebut menilai keahliannya.  
4) Intensif eksternal 
 Faktor yang dapat mempengaruhi self efficacy individu adalah intensif 
eksternal. Bandura mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan self efficacy adalah competentcontinges incentive  yaitu 
intensif yang diberikan akan merefleksikan keberhasilan.  
5) Status atau peran individu dalam lingkungan 
 Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh 
derajat kontrol yang lebih besar sehingga self efficacy yang 
dimilikinya juga tinggi. Sedangkan yang memiliki status yang lebih 
rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga self efficacy 
yang dimilikinya rendah. 
 Badura membagi self efficacy menjadi tiga dimensi yang sering dijadikan  
topik sebagai pembenaran yaitu: 
a) Dimensi level (Magnitude) 
 Mengacu pada taraf  kesulitan tugas yang diyakini, individu akan 
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Tingkatan kesulitan 
seseorang dari sebuah aktifitas atau tugas, maka tugas tersebut akan 
mudah dilakukan dan semua orang memiliki self efficacy  yang tinggi 




b) Dimensi Strenght 
 Malah kekuatan diri self efficacy  setiap individu ketika dihadapkan 
dengan self efficacy yang lemah dapat dengan mudah ditiadakan 
dengan pengalaman yang menggelisahkan ketika menghadapi sebuah 
tugas. Sebaliknya orang yang  memliki keyakinan yang kuat akan 
tekun dalam usahanya meskipun pada tantangan dan rintangan tanpa 
batas. Mereka tidak mudah dilanda kesulitan. Dimensi ini mencakup 
pada derajat kemantapan individu terhadap kepercayaan dan 
keyakinannya.  
c) Dimensi generality 
 Mengacu pada variasi dimana penilaian tentang self efficacy dapat 
diaplikasikan. Setiap individu dapat menilai dirinya memiliki efikasi 
diri pada banyak kegiatan tertentu saja. Semakin banyak self efficacy  
yang dapat diaplikasikan pada berbagai kondisi, maka semakin tinggi 
self efficacy  individu tersebut. 
J. Penelitian Terdahulu 
 
Gambar 1.1 
Tabel Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul/Teori Hasil Penelitian 
1. Tri Kusno Widi 
Asmoro, Anita 
Determinan Pemilihan Karir 
Sebagai Akuntan Publik oleh 













kerja, nilai-nilai sosial, 
pertimbangan pasar kerja, 
dan personalitas dan faktor 
pelatihan profesional 
menunjukan hasil bahwa 
secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap pemilihan karir 
mahasiswa S1 akuntansi 
tingkat akhir UNIBA dan 
UNS Surakarta, sementara 
ke enam variabel lainnya 
tidak berpengaruh secara 
signifikan.Namun secara 
bersamaan atau simultan 
tuju variabel 
independentersebut 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 




S1 akuntansi tingkat akhir 
UNIBA dan UNS 
Surakarta. 
2. Maria Suryaningsih 
(2018) 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi: Determinan yang 
Mempengaruhi Pilihan Karir 
sebagai Auditor. Teori 
Socioeconomic Theory 
 Hasil pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa 
orientasi etis, lingkungan 
kerja auditor, dan skandal 
auditor memiliki nilai 
signifikan memiliki 
pengaruh secara bersamaan 
atau simultan dan 
signifikan terhadap pilihan 
karir mahasiswa akuntansi 
sebagai auditor.  
3. Riska Amalia dan 
Nurdiana  
(2020) 
Determinan Minat Mahasiswa 
Akuntansi untuk Berkarir Di 
Lembaga Keuangan Syariah. 
Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavior) 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
variabel religuisitas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir di 







terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah.  
4. Anna Sutrisna S dan 
Saiful Muchlis  
(2016) 
Pemaknaan Peran Mata Kuliah 
Akuntansi Syariah Di 
Perguruan Tinggi dalam 
Pemilihan Karir Di Lembaga 
Jasa Keuangan Syariah 
Hasil penelitan 
menunjukan bahwa dari 5 
responden memiliki 
pandangan berbeda terkait 
peran mata kuliah 
akuntansi syariah. Sri 
Wahyuni terlepas dari 
kepentingan pribadi, 
dengan berupaya untuk 
memaknai angka-angka 
dalam laporan keuangan, 
perspektif, dan non materi. 
Muhammad Fadillah 
menganggap bahwa 
persoalan makna angka 





kesesuaian antara teori dan 
praktek dalam berkarir di 
lembaga jasa keuangan 
syariah. Halimah dan 
Yuliana mengabaikan 
kesesuain teori dan 
praktek, namun terjebak 
dalam lingkaran nilai 
materi dalam memakna arti 
sebuah penghasilan. 
Sedangkan Yulia lebih 
mengutamakan kesesuaian 
teori dan praktek, disisi 
lain masih terjebak dalam 
lingkaran nilai materi dan 
memaknai arti sebuah 
penghasilan. 
5. Mursalim Sila, Anna 
Sutrisna Sukirman, 




Mahasiswa Bekerja Di 
Lembaga Jasa  Keuangan 
Syariah. Teori Perilaku 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa faktor 
nilai intrisik pekerjaan, 





Terencana (Theory of Planned 
Behavior) 
pengakuan professional, 
nilai-nilai sosial dan 
pertimbangan pasar kerja 
menjadi faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa 
Akuntansi dalam memilih 
berkarir dimasa yang akan 






dalam memilih karir di 
Lembaga Jasa Keuangan 
Syariah. 
 








K. Rerangka Pikir 
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel independen yang 
terdiri dari religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
penghargaan finansial terhadap variabel dependen yakni minat mahasiswa 
berkarir di lembaga keuangan syariah dengan dimoderasi oleh self efficacy 





















Akuntansi Syariah (X4) 




















A. Jenis Penelitian dan Sumber Data  
 
1. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis 
data berupa numerik atau angka (Suryani dan Hendryadi, 2015: 109). Tujuan 
penelitian kuantitatif yaitu mengembangkan dan menggunakan model-model 
matematis, hipotesis atau teori-teori yang berkaitan dengan fenomena. Penelitian 
ini mengamati faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, 
dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
di lembaga keuangan syariah dengan self efficacy sebagai moderasi.  
2.  Sumber Data  
 Data merupakan bahan keterangan mengenai suatu objek penelitian yang 
diperoleh dalam lokasi penelitian. Menurut Kuncoro (2003: 124) data adalah 
sekumpulan informasi yang diperlukan untuk sebuah pengambilan keputusan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 
yang secara langsung diperoleh dari sumber data pertama pada objek penelitian di 
lokasi penelitian. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 




kuesioner, panel, kelompok fokus, serta hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber. Metode pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 
responden. 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono 
(2015: 215) dalam penelitian kuantitatif populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Jika seseorang ingin meneliti seluruh  elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka juga disebut studi populasi atau studi sensus. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar yaitu mahasiswa angkatan 
tahun 2016 dan 2017 yang berjumlah 242  mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa 
angkatan 2016  sebanyak  125 dan angkatan 2017 sebanyak  117 mahasiswa. 
Alasan pemilihan mahasiswa angkatan 2016 dan 2017 sebagai populasi penelitian 
ini adalah karena mereka telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah. Dengan 
memilih mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah, 
tentunya mereka sudah memiliki pandangan mengenai profesi maupun karir yang 





2.  Sampel 
Sampel merupakan bagian populasi (contoh) untuk dijadikan sebagai 
bahan penelaan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat 
mewakili (respresentasive) terhadap populasi (Supangat, 2007 3-4). Menurut 
(Wirawan, 2013) sampel adalah bagian dari populasi yang akan ditarik dengan 
cara tertentu sehingga karakteristiknya sama dengan populasinya. Penentuan 
sampel harus hati-hati, karena kesimpulan yang dihasilkan nantinya merupakan 
kesimpulan dari populasi (Nanang dan Martono, 2011: 74) 
 Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang memiliki tujuan tertentu 
dimana teknik yang digunakan yaitu non-probability sampling dimana setiap 
anggota populasi tidak memiliki kesempatan dan peluang yang sama sebagai 
sampel (Suryani dan Hendryadi, 2015: 201-202).   
Karakteristik  penentuan sampel pada penelitian ini yaitu: 
a) Mahasiswa aktif akuntansi UIN Alauddin Makassar 
b) Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah 
Pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
rumus Slovin karena pada penelitian ini diketahui secara jelas jumlah populasinya. 
Seperti syarat dari penggunaan rumus Slovin itu sendiri yaitu mensyaratkan 
anggota populasi diketahui jumlahnya atau populasi terhingga (Suryani dan 




Perhitungannya sebagai berikut:  
          ) 
 Keterangan:  
 n   : Ukuran sampel 
 N   : Ukuran populasi  
e  : Persen kelonggaran ketidaktelitian kearena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian ini 
(e = 10%)  
Dalam pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dikarenakan pada 
rumus ini mensyaratkan anggota populasi diketahui jumlahnya secara jelas atau 
dengan kata lain populasi terhingga.  
Perhitungan ukuran sampel sebagai berikut:  
n =                 )) 
n = 242/ (1 +  2,42) 
n = 242/3,42 
n =  70,76 
Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 70 responden. Dari populasi 




C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah langkah penting dalam sebuah 
penelitian karena data yang didapatkan akan digunakan untuk pemecahan masalah 
yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Siregar, 
2010: 130). Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data- 
data adalah dengan metode penyebaran kuesioner kepada responden. Menurut 
Hasan (2004: 24) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan  
menggunakan angket atau daftar pertanyaan terhadap obyek yang diteliti.  Jenis 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner tertutup, 
yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga memudahkan 
responden untuk memilih. Peneliti menggunakan angket kuesioner berbentuk 
online questionnere atau link URL dengan harapan dapat menyebarkan kuesioner 
ke seluruh mahasiswa akuntansi dengan lebih efektif dan efisien dalam waktu 
pengumpulan data.  
Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala interval atau disebut 
skala linkert. Skala linkert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial (Muhammad, 
2013: 169). Menurut Ghozali (2013: 47) Skala likert adalah skala yang berisi lima 
tingkat preferensi jawaban dengan pilihan yaitu:  
1 = Sangat Tidak Setuju 




3 = Kurang Setuju 
 4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
D. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS ( Stastical Product and Service Solutions). Semua hipotesis diuji 
menggunakan analisis regresi moderasi interaksi Moderated Regression Analysis 
(MRA). 
1. Statistik Deskriptif 
Memberikan gambaran umum mengenai responden penelitian dan 
deskriptif variabel-variabel penelitian menggunakan distribusi frekuensi yang 
menunjukkan angka modus, median, standar deviasi diperoleh dari hasil jawaban 
responden yang diterima.  
2. Uji Kualitas Data 
Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian 
karena menggambarkan variabel yang diteliti, sehingga benar atau tidaknya data 
sangat menentukan kualitas hasil suatu penelitian. Benar atau tidaknya data 
tergantung dari instrumen yang digu nakan dalam pengumpulan data. Instrumen 





a) Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat di mana suatu instrumen mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sahih 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam penelitian baik yang bersifat 
deskriptif maupun eksplanatif yang melibatkan variabel atau konsep yang 
tidak bisa diukur secara langsung, masalah validitas tidak sederhana, 
didalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dari tingkat teoretis 
sampai empiris , namun bagaimanapun suatu penelitian harus valid agar 
hasil dapat dipercayai mengingat pentingnya masalah validitas.  
Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas adalah daftar 
pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji hasinya guna 
menunjukan valid tidaknya suatu data. Signifikan atau tidaknya suatu 
korelasi dapat dilihat saat pengujian dengan SPSS pada kolom atau baris 
total score. sebuah korelasi dapat dinyatakan signifikan apabila pada 
kolom atau baris tersebut masing-masing total butir pernyataan 
menghasilkan tanda bintang. 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkatan batas sejauh mana suatu pengukuran 
secara konsisten mengukur berapapun hasil pengukuran yang dilakukan. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapa skor-skor dalam jawaban 
yang diperoleh dari seorang responden itu akan menjadi sama jika 
responden tersebut diperiksa ulang dengan tes yang sama dalam 




data yang diperoleh sebagai hasil dari jawaban kuesioner yang dibagikan. 
Suatu kuesioner dianggap reliabel apabila jawaban-jawaban dari setiap 
responden tersebut konsisten atau stabil. Teknik yang digunakan dalam 
pengukuran reliabilitas adalah teknik cronbach alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi tersebut 
baik atau tidak. Adapun model regresi yang baik harus bebas dari asumsi klasik, 
yaitu bebas dari normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas.  
a) Uji Multikolonieritas  
Multikoloniearitas adalah situasi di mana terdapat korelasi 
variabelvariabel independen di antara satu dengan yang lainnya, dalam 
hal ini dapat disebut variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel yang 
bersifat orthogonal adalah variabel independen yang mempunyai nilai 
korelasi antar sesamanya sama dengan nol. Uji multikoloniearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independent. 
Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan metode 
VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai tolerance yang ada pada tabel 
coefficients. Nilai VIF dan tolerance ini nilainya berlawanan, apabila 
tolerance-nya besar maka VIF-nya kecil, dan sebaliknya. Suatu model 
dikatakan bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF < 10 atau nilai 




b) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, data variabel dependen dan independen yang digunakan 
memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S).  
Dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
analisa uji normalitas dilakukan dengan melihat perbandingan nilai 
signifikansi. Suatu model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi 
normalitas apabila mempunyai nilai signifikansi > 0,05. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variancedari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
variance berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Rank Spearman. Dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji Rank Spearman adalah sebagai 




1) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah 
heteroskedastisitas.  
E. Uji Hipotesis 
a) Koefisien Determinan (Nilai    ) 
Koefisien determinasi (R²) menunjukan sejauh mana tingkat 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, atau 
sejauh mana kontribusi variabel independen mempengaruhi variable 
dependen. Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R² 
pada tabel Model Summary dari hasil analisis regresi. Apabila nilai R² 
semakin mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa kontribusi 
variabel independen semakin kuat mempengaruhi variabel dependen. 
Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien (R²) yang nilainya 
antara 0 - 1. Jika R² menunjukkan variabel independen bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Uji Serempak (F-test) 
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
semua variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi 
variabel dependen.93 Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah 




1) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak 
2) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima 
c) Uji Parsial (t-test) 
Uji statistik t digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara individu atau 
sendirisendiri. Pada penelitian ini, signifikan atau tidaknya variabel 
independent secara individu mempengaruhi varibel dependen ditentukan 
dengan melihat besarnya nilai Sig. pada tabel coefficients. Suatu variable 
independen dikatakan signifikan secara individu mempengaruhi variabel 
dependen apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. 
d) Analisis Regresi Berganda 
Pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan regresi linier 
dengan pendekatan MRA (Moderated Regression Analysis). Analisis 
regresi ini merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda yang mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variable independen). Bentuk regresi ini dirancang untuk 
menentukan hubungan antar duavariable yang dipengaruhi oleh variable 
ketiga (variable moderasi) Suliyanto (2011). Untuk mengetahui apakah 
semua variable bebas maupun variable moderasi mempunyai pengaruh 
pada variable terikat maka model sistematis hubungan tersebut 




Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X1*X5 + b6X2*X5 + b7X3*X5 +  
b8X4*X5 + e ..(1) 
Keterangan : 
Y           = Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir DiLembaga Keuangan Syariah 
X1        =  Penghargaan Finansial 
X2        =  Pelatihan Profesional 
X3        =  Religuisitas 
X4        =  Pengetahuan Akuntansi Syariah 
X5        =  Self Efficacy 
a           =  Konstanta 
b           =  Koefisien Regresi 
X1*X5 = Interaksi Antara Penghargaan Finansial dengan Self Efficacy 
X2*X5 = Interaksi Antara Pelatihan Profesional dengan Self Efficacy 
X3*X5 = Interaksi Antara Religuisitas dengan Self Efficacy 
X4*X5 = Interaksi Antara Pengetahuan Akuntansi Syariah dengan Self Efficacy 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
Bab ini berisi tentang analisis data yang telah terkumpul. Data yang 
terkumpul berupa hasil jawaban responden. Sebagai mana dijelaskan sebelumnya, 
bahwa yang menjadi subyek penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar angkatan 2016 dan 
2017. Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner melalui google form yang 
disebar lewat nomor whatsapp. Jumlah kuesioner yang dibagikan adalah 71 
responden. 
Tabel 4.1  
Jumlah Kuesioner yang Disebar 










 Total 242 71 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Dari tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang disebar di 




dan angkatan 2017 sebanyak 51 kuesioner. Penyebaran kuesioner tersebut 
dilaksanakan mulai tanggal 28 November 2020 sampai dengan 5 Desember 2020. 
Total sampel untuk penelitian ini sebanyak 71 responden dari 71 jumlah kuesioner 
yang disebar pada angkatan 2017 dan 2016. 
Tabel 4.2  
Gambaran Umum Responden 









Total 71 100% 
Menempuh Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Telah Menempuh Mata 
Kuliah Akuntansi Syariah 
71 100% 
Belum Menempuh Mata 
Kuliah Akuntansi Syariah 
0  
Total  71 100% 







B. Analisis  Statistik Deskriptif 
Analisis Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 71 responden dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.3 









71 2,67 5,00 4,2911 ,5 0368 
Pelatihan 
profesional 
71 3,50 5,00 4,4718 ,44431 




71 3,25 5,00 4,3556 ,44050 
Minat berkarir 
pada  lembaga 
keuangan 
syariah 
71 3,25 5,00 4,2113 ,47368 
Self efficacy 71 3,00 5,00 3,9683 ,49629 
Valid N 
(listwise) 
71     
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap penghargaan finansial menunjukkan nilai minimum sebesar 
2,67, nilai maksimum sebesar 5,00, mean (rata-rata) sebesar 4,29 dengan standar 




deskriptif terhadap variabel Pelatihan profesional menunjukkan nilai minimum 
sebesar 3,50, nilai maksimum sebesar 5,00, mean (rata-rata) sebesar 4,47 dengan 
standar deviasi sebesar 0,444. Variabel religuisitas menunjukkan nilai minimum 
sebesar 3,00, nilai maksimum sebesar 5,00 , mean (rata-rata) sebesar 4,31 dengan 
standar deviasi sebesar 0,454. Variabel pengetahuan akuntansi syariah 
menunjukkan nilai minimum sebesar 3,25, nilai maksimum sebesar 5,00 , mean 
(rata-rata) sebesar 4,35 dengan standar deviasi sebesar 0,440. Variabel Minat 
berkarir pada  lembaga keuangan syariah menunjukkan nilai minimum sebesar 
3,25, nilai maksimum sebesar 5,00 , mean (rata-rata) sebesar 4, 21 dengan standar 
deviasi sebesar 0,473.  
C. Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengungkapkan apakah pernyataan pada 
sebuah kuesioner sahih atau tidak. Pada penelitian kali ini, Pengujian validitas 
dilakukan pada empat variabel yaitu penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
religuisitas, pengetahuan akuntansi syariah, dan minat karir. Validitas diuji 
dengan melakukan korelasi antara score butir pertanyaan dengan total score-nya. 
Signifikan atau tidaknya suatu korelasi dapat dilihat pada kolom atau baris total 




tersebut masing-masing total butir pernyataan menghasilkan tanda bintang. Dari 
uji validitas pada setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh 
hasil dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
Variabel penghargaan finansial  (X1) 
Correlations 













Sig. (2-tailed)  ,003 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,003  ,032 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,032  ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 
Variabel pelatihan profesional  (X2) 
Correlations 
















 ,000 ,000 ,002 ,000 














,000  ,000 ,003 ,000 














,000 ,000  ,000 ,000 














,002 ,003 ,000  ,000 
















,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 








Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas 
Variabel Religuisitas (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Religuisitas 
X3.1 Pearson 











Sig. (2-tailed)  ,180 ,000 ,001 ,000 
N 71 71 71 71 71 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,161 1 ,174 ,050 ,475
**
 
Sig. (2-tailed) ,180  ,147 ,680 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,147  ,000 ,000 










Sig. (2-tailed) ,001 ,680 ,000  ,000 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 












Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 
Variabel Pengetahuan akuntansi syariah  (X4) 
Correlations 














Sig. (2-tailed)  ,001 ,002 ,361 ,000 












Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,017 ,000 












Sig. (2-tailed) ,002 ,001  ,003 ,000 










Sig. (2-tailed) ,361 ,017 ,003  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 
Variabel Minat berkarir di Lembaga Keuangan Syariah  (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2  Y3 Y4 
Minat berkarir 















 ,000 ,000 ,000 ,000 














,000  ,000 ,000 ,000 














,000 ,000  ,000 ,000 














,000 ,000 ,000  ,000 





















,000 ,000 ,000 ,000  
N 
71 71 71 71 71 







Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 
Variabel Self Efficacy/Kepercayaan Diri  (Z) 
Correlations 















 ,132 ,000 ,012 ,000 













,132  ,017 ,001 ,000 















,000 ,017  ,000 ,000 















,012 ,001 ,000  ,000 
N 71 71 71 71 71 














,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Dari keenam tabel hasil pengujian setiap variabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa korelasi antara masing-masing score pernyataan pada setiap 
variabel menunjukkan hasil yang signifikan pada level 1% untuk dua sisi. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya dua bintang pada masing-masing total score butir 
pernyataan dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Teknik 
yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas adalah teknik cronbach alpha. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,60.  
Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Relialitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Penghargaan finansial 0.691 Reliabel 
2. Pelatihan profesional 0,788 Reliabel 




6. Minat mahasiswa 0.820 Reliabel 
7. Self efficacy 0,698 Reliabel 




Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, religuisitas, pengetahuan akuntansi syariah, minat 
mahasiswa, dan self efficay  dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat 
ukur variabel. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi tersebut 
baik atau tidak. Adapun model regresi yang baik harus bebas dari asumsi klasik, 
yaitu bebas dari normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas.  
1. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Dengan metode One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) analisa uji normalitas dilakukan dengan melihat 
perbandingan nilai signifikansi. Suatu model regresi dapat dikatakan memenuhi 
asumsi normalitas apabila mempunyai nilai signifikansi > 0,05. 
Tabel 4.11 




















Test Statistic ,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
a. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
Dalam penelitian ini pengujian normalitas secara statistik dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian normalitas 
sebagaimana yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig Kolmogorov 
Smirnov sebesar 0,200. Nilai ini telah memenuhi syarat uji normalitas, yaitu jika 










2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 




pengamatan yang lain. Jika variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika variance berbeda disebut 
heteroskedastisitas.  
Penelitian ini menggunakan Scatterplot untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas. Jika Scatterplot tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi telah bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 4.12 









Uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Model regresi yang baik adalah yang homokedastititas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas. Analisis grafik Scatterplots untuk 
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari 
pola gambar scatterplot model tersebut. Hasil grafik scatterplots pada penelitian 
ini sebagaimana yang disajikan pada gambar di atas menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu  y, atau dengan kata 
lain sebaran titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini berarti 





3. Uji Multikolonieritas  
Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Dalam penelitian ini uji 
multikolinearitas dilakukan dengan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan 
nilai tolerance yang ada pada tabel coefficients. Nilai VIF dan tolerance ini 
nilainya berlawanan, apabila tolerance-nya besar maka VIF-nya kecil, dan 
sebaliknya. Suatu model dikatakan bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF 
< 10 atau nilai tolerance > 0,1 
Tabel 4.13 







1 (Constant)   
Penghargaan finansial ,900 1,111 
Pelatihan profesional ,924 1,083 
Religuisitas ,626 1,597 
Pengetahuan akuntansi syariah 
,641 1,561 
Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga keuangan syariah 






Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF seluruh variabel bebas 
maupun variabel interaksi di bawah 10, sehingga seluruh variabel tersebut tidak 
mengandung multikolinieritas (non multikolinieritas) dalam penelitian ini. 
E. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3 dan H4 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan pengetahuan 
akuntansi syariah) terhadap variabel dependen (minat berkarir pada Lembaga 
Keuangan Syariah), sedangkan untuk menguji hipotesis H5, H6, H7, dan H8 
menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai 
selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS.  
 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, H3, dan H4  
Pengujian hipotesis H1, H2, H3, dan H4 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda pengaruh pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, dan 
pengakuan profesional terhadap minat menjadi akuntan publik auditor. Hasil 
pengujian tersebut ditampilkan sebagai berikut:  
Tabel 4.15 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 








a. Predictors: (Constant), Pengetahuan akuntansi syariah, 
Pelatihan profesional, Penghargaan finansial, Religuisitas 
b. Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga 
keuangan syariah 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Uji koefisien determinasi (R Square) dari model regresi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (independent) dalam 
menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai 
R Square sebesar 0,290 (nilai 0,290 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi 
(R) yaitu 0,538 x 0,538 = 0,290 ). Besarnya angka koefesien determinasi (R 
Square) 0,290 hal ini berarti bahwa 29% yang menunjukkan bahwa minat berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah dipengaruhi oleh variabel penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan pengetahuan akuntansi syariah. 
Sisanya sebesar 71% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini.  
 






Square F Sig. 
1 Regression 4,547 4 1,137 6,724 ,000
b
 
Residual 11,159 66 ,169   
Total 15,706 70    
a. Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga keuangan syariah 




b. Predictors: (Constant), Pengetahuan akuntansi syariah, Pelatihan profesional, 
Penghargaan finansial, Religuisitas 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 
untuk penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan pengetahuan 
akuntansi syariah, menunjukan  nilai F hitung (6,724) lebih besar dari nilai F 
tabelnya sebesar 2,51 (df1=5-1=4 dan df2=71-5=66) dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan pengetahuan akuntansi syariah 
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada  Lembaga Keuangan Syariah. 


















1 (Constant) ,462 ,770  ,600 ,551   
Penghargaan 
finansial 
,092 ,103 ,097 ,891 ,376 ,900 1,111 
Pelatihan 
profesional 
,235 ,115 ,220 2,041 ,045 ,924 1,083 








Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga keuangan syariah 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut:  
Y = 0,462 + 0.091 X1 +0,235 X2 + 0,106 X3 + 0,424 +e………..(1) 
Keterangan : 
Y           = Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir DiLembaga Keuangan Syariah 
X1        =  Penghargaan Finansial 
X2        =  Pelatihan Profesional 
X3        =  Religuisitas 
X4        =  Pengetahuan Akuntansi Syariah 
X5        =  Self Efficacy 
a           =  Konstanta 
b           =  Koefisien Regresi 
e          = Standar error atau variable pengganggu. 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:  
1. Nilai konstanta sebesar 0,462 mengindikasikan bahwa jika variabel 




pengetahuan akuntansi syariah) adalah nol maka minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah sebesar 0,462. 
2. Koefisien regresi variabel penghargaan finansial (X1) sebesar 0,092 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel pengahargaan 
finansial akan meningkatkan minat mahasiswa akuntansi berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah 0,092.  
3. Koefisien regresi variabel pelatihan profesional (X2) sebesar 0,235 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel pelatihan 
profesional  akan meningkatkan minat mahasiswa akuntansi berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah 0,235.  
4. Koefisien regresi variabel religuisitas (X3) sebesar 0,106 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel religuisitas akan meningkatkan 
minat mahasiswa akuntansi berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah 
0,106.  
5. Koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi syariah (X4) sebesar 
0,424 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel 
pengetahuan akuntansi syariah akan meningkatkan minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah 0,424.  
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, H3 dan H4) yang 
diajukan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 




Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel penghargaan 
finansial (X1) memiliki t hitung sebesar 0,891< sementara t tabel dengan 
sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 71-5=66 t tabel 1,668 dengan tingkat 
signifikansi 0,376 yang lebih besar dari 0,05,  maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini berarti penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa Berkarir pada  Lembaga Keuangan Syariah. 
b. Pelatihan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah  (H2) 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel Pelatihan 
profesional (X2) memiliki t hitung sebesar 2,041> t tabel 1,668 dengan 
tingkat signifikansi  0,45 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti pelatihan profesional berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa berkarir pada Lembaga Kuangan Syariah.  
c. Religuisitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah  (H3) 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel Pelatihan 
profesional (X3) memiliki t hitung sebesar 0,778< t tabel 1,668 dengan 
tingkat signifikansi  0,439 yang lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Hal ini berarti Religuisitas tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa berkarir pada  Lembaga Keuangan Syariah 
d. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa 




Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel Pelatihan 
profesional (X4) memiliki t hitung sebesar 3,043> t tabel 1,668 dengan 
tingkat signifikansi  ,003 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa berkarir pada  Lembaga Keuangan 
Syariah 
2. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk menguji variabel moderasi pada H5, H6, H7, dan H8, maka digunakan 
uji interaksi dalam hal ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). 
Analisis regresi ini merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda yang mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 
lebih variable independen). Bentuk regresi ini dirancang untuk menentukan 
hubungan antar dua variable yang dipengaruhi oleh variable ketiga (variable 
moderasi) Suliyanto (2011).  
Tabel 4.17 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,316 ,263 ,40664 





b. Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga 
keuangan syariah 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 Uji koefisien determinasi (R Square) dari model regresi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (independent) dalam 
menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai 
R Square sebesar 0,316 (nilai 0,316 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi 
(R) yaitu 0,562 x 0,562 = 0,316) . Besarnya angka koefesien determinasi (R 
Square) 0,316 hal ini berarti bahwa 31,6% yang menunjukkan bahwa minat 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah dipengaruhi oleh variabel penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan penghargaan finansial. Sisanya 
sebesar 68,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 
ini. 
Tabel 4.18  




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,958 5 ,992 5,997 ,000
b
 
Residual 10,748 65 ,165   
Total 15,706 70    
a. Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga keuangan syariah 
b. Predictors: (Constant), X4.Z, X2.Z, X1.Z, X3.Z, Self Efficacy 




Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
5,997dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel-variabel X4_Z pemahaman akuntansi syariah, X3_Z religuisitas, X2_Z 
pelatihan profesional, X1_Z penghargaan finansial secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi minat mahasiswa berkarir pada Lembaga Keuangan 
Syariah 
Tabel 4.18 
















nt) 3,744 ,424  8,839 ,000   
SELF 
EFFICA
CY -,766 ,238 -,803 
-
3,224 ,002 ,170 5,892 
X1.Z ,021 ,026 ,132 ,822 ,414 ,406 2,463 
X2.Z ,059 ,028 ,341 2,124 ,038 ,409 2,442 
X3.Z ,019 ,035 ,126 ,533 ,596 ,187 5,343 
X4.Z ,102 ,035 ,705 2,917 ,005 ,180 5,548 
 Dependent Variable: Minat berkarir pada  lembaga keuangan syariah 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
a. Moderasi antara self efficacy dan penghargaan finansial berpengaruh terhadap 
minat berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah (H5)    
Hasil uji MRA regresi dengan interaksi Pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa, variabel moderasi  XI.Z  mempunyai t hitung sebesar 0,822<  t table 




diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel self efficacy 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel penghargaan finansial  terhadap minat berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah. Jadi hipotesis kelima (H5) yang menyatakan self 
efficacy memoderasi penghargaan finansial  terhadap minat berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah tidak terbuktik atau ditolak. 
b. Moderasi antara self efficacy  dan pelatihan profesional berpengaruhi terhadap 
minat berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah (H6)   
Hasil uji MRA regresi dengan interaksi Pada tabel 4  menunjukkan 
bahwa, variabel moderasi  X2.Z  mempunyai t hitung sebesar 2,124> t table 
1,668 dengan tingkat signifikansi 0,038 yang lebih kecil dari 0,05. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel self efficacy 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel pelatihan profesional  terhadap minat berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah. Jadi hipotesis keenam (H6) yang menyatakan 
self efficacy memoderasi pelatihan profesional  terhadap minat berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah diterima.  
c. Moderasi antara self efficacy dan religuisitas  berpengaruh terhadap minat 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah (H7)    
Hasil uji MRA regresi dengan interaksi Pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa, variabel moderasi  X3.Z  mempunyai t hitung sebesar 0,533<  t table 
1,668 dengan tingkat signifikansi 0,596 yang lebih besar dari 0,05. Maka Ho 




merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel religuisitas terhadap minat berkarir pada Lembaga 
Keuangan Syariah. Jadi hipotesis ketuju (H7) yang menyatakan self efficacy 
memoderasi religuisitas terhadap minat berkarir pada Lembaga Keuangan 
Syariah tidak terbuktik atau ditolak. 
d. Moderasi antara self efficacy  dan pengetahuan akuntansi syariah  
berpengaruh terhadap minat berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah (H8)  
Hasil uji MRA regresi dengan interaksi Pada tabel 4.16 4  menunjukkan 
bahwa, variabel moderasi  X2.Z  mempunyai t hitung sebesar 2,917 > t table 
1,668 dengan tingkat signifikansi 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel self efficacy 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah. Jadi hipotesis kedelapan (H8) yang 
menyatakan self efficacy memoderasi pengetahuan akuntansi syariah  
terhadap minat berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah diterima.  
F. Pembahasan 
1. Pengaruh penghargaan finansial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
penghargaan finansial (X1) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, penghargaan finansial tidak berpengaruh 




syariah (hipotesis 1 tidak terbukti). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
menunjukan bahwa keinginan mahasiswa akuntansi untuk memperoleh gaji awal 
yang tinggi, kenaikan gaji, dan tersedianya dana pensiun bukan menjadi faktor 
pendorong bagi sarjana akuntansi untuk berkarir pada lembaga keuangan syariah.  
Hal ini dikarenakan bahwa gaji awal yang tinggi, kenaikan gaji, dan tersedianya 
dana pensiun bisa diperoleh pada lembaga keuangan konvensional, selain itu 
seseorang bekerja tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan ekonomi saja, 
akan tetapi adanya alasan-alasan lain yang mendasar mengapa seseorang bekerja. 
Dengan kata lain, kelayakan ekonomi dari sisi finansial belum dapat menjanjikan, 
hal ini tentu saja akan berdampak terhadap pertambahan jumlah akuntan ditahun-
tahun mendatang, karena bisa saja karir pada Lembaga keuangan konvensional 
memberikan penghargaan finansial yang menjanjikan.  
Penelitian ini didukung oleh penelitian (Widiatami, 2013) dimana faktor 
penghargaan finansial tidak mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada lembaga keuangan syariah. Penelitian Widiatami sejalan dengan hasil 
penelitian Suryono (2014) menunjukan bahwa pelatihan profesional, nilai-nilai 
sosial, dan penghargaan finansial tidak mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Sedangkan pada penelitian Sari (2013) 
menunjukan bahwa mahasiswa yang mengharapkan penghargaan finansial jangka 






2. Pengaruh pelatihan profesional terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa pelatihan 
profesional (X2) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, pelatihan profesional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah  
(hipotesis 2 diterima). Mahasiswa akuntansi yang berminat berkarir di lembaga 
keuangan syariah menganggap perlu untuk melakukan pelatihan kerja karena 
untuk menjadi seorang akuntan yang profesional, tidak cukup hanya dengan 
bekal pendidikan formal semata tetapi juga harus ditunjang oleh pengalaman 
kerja dan pelatihan atau training.   
Pelatihan profesional yang diikuti oleh mahasiswa akuntansi baik yang 
diadakan rutin oleh lembaga maupun pelatihan diluar lembaga seperti seminar, 
workshop, dan kegiatan magang lainya yang berkaitan dengan karir di lembaga 
keuangan syariah akan memberikan banyak pengalaman dan pengetahuan. 
Sehingga dari sanalah mereka akan memperoleh gambaran serta akan 
menumbuhkan minat untuk berkarir di lembaga keuangan syariah tersebut. 
Semakin tinggi tingkat pelatihan profesional yang di ikuti oleh mahasiswa 
akuntansi dapat meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 
lembaga keuangan syariah 
Hal ini sejalan dengan teori pengharapan  pada bagian isi (content) yang 




dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup. Pelatihan profesional meliputi 
beberapa hal yang berhubungan dengan peningkatan keahlian. Hal ini dilakukan 
untuk mengembangkan bakat dan keahlian mahasiswa sebelum terjun ke sebuah 
perusahaan, serta menjadi pengalaman yang bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi 
dan perbaikan kedepannya.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nanang (2014) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir. Hasil menunjukan bahwa pelatihan 
profesional berpengaruh terhadap pemilihan berkarir pada lembaga keuangan 
syariah. Penelitian Candraning dan Muhammad (2017) juga menunjukan bahwa 
pelatihan  profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah.  
3. Pengaruh Religuisitas terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa religuisitas (X3) 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,439>0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, religuisitas tidak  berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah  (hipotesis 3 ditolak).  
Tingkat religiusitas yang tinggi tidak mempengaruhi minat mahasiswa 
untuk berkarir di lembaga keuangan syariah karena dalam praktik sistem 
keuangan syariah seseorang tidak hanya dituntut untuk memiliki religiusitas yang 
bagus melainkan juga pemahaman yang baik tentang keuangan syariah. 




keuangan syariah akan cenderung mengurungkan niat untuk berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah sekalipun ia memiliki religiusitas yang baik. Semakin tinggi 
tingkat religiusitas belum tentu seseorang tersebut berminat untuk terjun berkarir 
di Lembaga Keuangan Syariah. Namun mereka yang memiliki tingkat religiusitas 
yang tinggi tetap melakukan transaksi-transaksi di lembaga keuangan syariah. 
Hal ini Sejalan dengan penelitian Amalia dan Diana (2020) yang mengatakan 
bahwa religuisitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. Sedangkan pada 
penelitian Nurhalimah (2020) menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah 
dan religuisitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
4. Pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa religuisitas (X4) 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,003>0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah  
(hipotesis 4 diterima).  
Semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang Akuntansi Syariah maka 
semakin besar pula minat untuk berkarir di Lembaga keuangan Syariah. Karena 
dalam sistem operasional lembaga keuangan syariah tentunya menggunakan 




ini adalah sistem Akuntansi Syariah. Kegiatan inti dalam operasional mulai dari 
transaksi, pencatatan, pengikhtisaran, hingga pelaporan menggunakan prinsip 
syariah, maka akan menyulitkan jika seseorang terjun dalam karir di lembaga 
keuangan syariah tanpa memiliki pengetahuan yang baik tentang Akuntansi 
Syariah. Dengan demikian seseorang dengan tingkat pengetahuan Akuntansi 
Syariah yang kurang maka akan semakin kecil minatnya untuk berkarir di 
Lembaga Keuangan Syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia 
dan Nurdiana (2020) menunjukan bahwa variabel pengetahuan akuntansi syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah.Penelitian Nurhalimah (2020) juga menunjukan 
bahwa pengetahuan akuntansi syariah dan religuisitas berpengaruh positif dan 
signifikan dalam pemilihan karir di lembaga keuangan syariah.  
Hal ini sejalan dengan isi teori motivasi berdasarkan tingkatan kedua yaitu 
hubungan kinerja imbalan. Dimana jika seseorang memiliki kinerja yang baik 
maka ia akan mendapat imbalan sesuai dengan kinerja yang diberikan pada 
perusahaan atau entitas tersebut. Dalam hal ini  pengetahuan akuntansi syariah 
yang dimiliki mahasiswa akuntansi merupakan salah satu bentuk untuk 






5. Pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam Memoderasi  
penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa akuntansi  berkarir 
pada Lembaga Keuangan Syariah.  
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Pengaruh 
self efficacy (kepercayaan diri) dalam memoderarsi penghargaan finansial 
terhadap minat mahasiswa akuntansi  berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel moderasi  XI.Z  mempunyai tingkat 
signifikan 0,406 > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel self efficacy tidak memperkuat secara 
signifikan penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa berkarir pada 
LembagaKeuangan Syariah. Ini berarti bahwa Self efficacy tidak dipertimbangkan  
mahasiswa  untuk berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah.   
Hal ini mungkin dikarenakan mahasiswa lebih memprioritaskan gaji yang 
menjamin keberlangsungan untuk masa depan. Seseorang bergabung dalam 
sebuah organisasi atau perusahaan sebagai anggota tentunya mengharapkan 
bahwa kebutuhannya akan terpenuhi. Seperti yang kita ketahui bahwa sebuah 
perusahaan membayar karyawan lebih dari sekedar gaji pokok, tetapi 
memungkinkan memberi tunjangan dan penghargaan baik berupa material 
maupun non material sesuai dengan sumbangsi atau kontribusi karyawan kepada  
perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Asmoro (2015) yang 




memilih berkarir pada lembaga keuangan syariah. Pada penelitian Dian dan 
Ardiani (2011) juga menunjukan bahwa faktor finansial tidak berpengaruh dalam 
pemilihan karir sebagai akuntan publik atau non-akuntan. Hal ini sejalan dengan 
teori pengharapan yang menyatakan bahwa individu akan terdorong untuk 
menjalani suatu profesi agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 
keberlangsungan hidup dimasa yang akan datang.  
6. Pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam Memoderasi pelatihan 
profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada 
Lembaga Keuangan Syariah. 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam memoderasi pelatihan profesional 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel moderasi X2.Z  mempunyai tingkat 
signifikan 0,045<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel self efficacy memperkuat secara signifikan 
pelatihan profesional terhadap minat mahasiswa berkarir pada lembaga keuangan 
syariah. 
Pelatihan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah. Ini berarti bahwa memilih profesi tidak 
hanya untuk mencari penghargaan finansial akan tetapi, ada kemaun untuk 
mengembangkan keahlian serta menginginkan prestasi. Pelatihan profesional 




antara satu jenis profesi dengan jenis profesi yang lain memberikan penghargaan 
non finansial dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan isi teori 
motivasi berdasarkan tingkatan kedua yaitu hubungan kinerja imbalan. Dimana 
jika seseorang memiliki kinerja yang baik maka ia akan mendapat imbalan sesuai 
dengan kinerja yang diberikan pada perusahaan atau entitas tersebut. Dalam hal 
ini  pengetahuan akuntansi syariah yang dimiliki mahasiswa akuntansi merupakan 
salah satu bentuk untuk mendukung kinerja dalam  sebuah organisasi atau entitas.  
Penelitian ini relevan dengan penelitian Suhendro (2015) yang 
menunjukan pelatihan profesional berpengaruh positif dan signifikan dalam 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. Pada penelitian Putri dan Dharma (2016) 
juga menunjukkkan hasil bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan professional, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini sejalan 
dengan teori pengharapan yang menyatakan bahwa seseorang akan termotivasi 
untuk melakukan upaya lebih keras jika meyakini bahwa usahanya akan membuat 
harapan atau cita-cita dapat diraih dengan cepat. Untuk menjadi seorang akuntan 
publik bukanlah hal yang mudah, ada prosedur serta pelatihan-pelatihan yang 






7. Pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam Memoderasi religuisitas 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada Lembaga Keuangan 
Syariah. 
Hipotesis tujuh (H7) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
self efficacy (kepercayaan diri) dalam memoderasi religuisitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi  berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel moderasi X3.Z mempunyai tingkat signifikan 
0,439>0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel self efficacy tidak memperkuat secara signifikan 
religuisitas terhadap minat mahasiswa berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
Hal ini menunjukan bahwa tingkat religiusitas seseorang yang tinggi 
dalam hal percaya bahwa setiap perbuatan akan mendapat balasan dari Allah, 
selalu berusaha untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
memberi wadah untuk belajar tentang Islam lebih mendalam, dan menjadi salah 
satu wadah dakwah antar sesama rekan kerja maupun lingkungan sekitar tidak 
menjadi penyebab seseorang itu berminat untuk berkarir di lembaga keuangan 
syariah setelah lulus dari perguruan tinggi karena penerapan dari religiusitas itu 
bisa diterapkan di pekerjaan mana saja bukan hanya di lembaga keuangan syariah 
serta religiusitas itu harus selalu dijadikan pedoman tiap individu dalam bekerja.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Efendi (2018) yang menyatakan 
bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 




bahwa religuisitas tidak berpengaruh signifikan terhadapat minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.  
8. Pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam Memoderasi 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah. 
Hipotesis delapan (H8) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) dalam memoderasi pengetahuan 
akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi  berkarir pada Lembaga 
Keuangan Syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel moderasi X4.Z  
mempunyai tingkat signifikan 0,003< 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel self efficacy memperkuat 
secara signifikan pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa 
berkarir pada lembaga keuangan syariah. 
Dengan kata lain, ketika seseorang itu memiliki pemahaman yang baik 
mengenai sistem pencatatan akuntansi syariah dengan menekankan pada prinsip 
Accountability, kejujuran, kebenaran dan keadilan, memahami asumsi dasar 
dalam penyusunan laporan keuangan yang menggunakan dasar akrual dan 
kelangsungan usaha, serta memahami mengenai unsur yang terdapat di dalam 
laporan keuangan entitas syariah yang terdiri dari aset, kewajiban, dana syirkah 
temporer dan ekuitas dapat meningkatkan minat seseorang untuk berkarier di 
lembaga keuangan syariah setelah lulus karena peluangnya yang besar, bekerjanya 




mendapatkan penghargaan finansial yang besar. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Permana (2015) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi 
syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di 
entitas syariah. Pada penelitian Rambe (2019) juga menunjukan bahwa dan 
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. Pada  
penelitian Halimah (2020) juga menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi 
syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir pada 


















Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
inependen yaitu penghargaan finansial, pelatihan profesional, religuisitas, dan 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap variabel dependen yaitu minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah dan adanya variabel moderasi 
yaitu self efficacy.  
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penghargaan finansial 
tidak mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 
pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 
0,376 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa keinginan mahasiswa akuntansi untuk memperoleh gaji awal yang 
tinggi, kenaikan gaji, dan tersedianya dana pensiun bukan menjadi faktor 
pendorong bagi sarjana akuntansi untuk berkarir pada lembaga keuangan 
syariah.Hal ini dikarenakan bahwa gaji awal yang tinggi, kenaikan gaji, 
dan tersedianya dana pensiun bisa diperoleh pada lembaga keuangan 
konvensional yang memberikan penghargaan finansial yang menjanjikan.  
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan profesional 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai signifikansi 
sebesar 0,045 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukan 




syariah menganggap perlu untuk melakukan pelatihan kerja karena untuk 
menjadi seorang akuntan yang profesional, tidak cukup hanya dengan 
bekal pendidikan formal semata tetapi juga harus ditunjang oleh 
pengalaman kerja dan pelatihan atau training.   
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa religuisitas tidak  
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai signifikansi 
sebesar 0,439>0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas belum tentu seseorang tersebut 
berminat untuk terjun berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Namun 
mereka yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi tetap melakukan 
transaksi-transaksi di lembaga keuangan syariah. 
4. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 
syariah mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai 
signifikansi sebesar 0,003>0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang 
Akuntansi Syariah maka semakin besar pula minat untuk berkarir di 
Lembaga keuangan Syariah. Karena dalam sistem operasional lembaga 
keuangan syariah tentunya menggunakan sistem transaksi, pencatatan, dan 
pelaporan berdasarkan prinsip syariah dalam hal ini adalah sistem 
Akuntansi Syariah. Kegiatan inti dalam operasional mulai dari transaksi, 




syariah, maka akan menyulitkan jika seseorang terjun dalam karir di 
lembaga keuangan syariah tanpa memiliki pengetahuan yang baik tentang 
Akuntansi Syariah. 
5. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penghargaan finansial 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai 
signifikansi sebesar 0,406 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti bahwa moderasi self efficacy tidak memperkuat secara signifikan 
penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa berkarir pada 
LembagaKeuangan Syariah Sefficacy tidak dipertimbangkan mahasiswa  
untuk berkarir pada Lembaga Keuangan Syariah.  
6. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan profesional 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai signifikansi 
sebesar 0,045<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel self efficacy memperkuat secara signifikan 
pelatihan profesional terhadap minat mahasiswa berkarir pada lembaga 
keuangan syariah. 
7. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa religuisitas tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai signifikansi 
sebesar 0,439>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 




signifikan religuisitas terhadap minat mahasiswa berkarir pada lembaga 
keuangan syariah. 
8. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 
syariah mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir pada lembaga keuangan syariah dengan tingkat nilai 
signifikansi sebesar 0,003< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel self efficacy memperkuat secara signifikan 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa berkarir pada 
lembaga keuangan syariah. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, 
sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner.  
2. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya mahasiswa jurusan 
akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  Uin Alauddin Makassar 
sehingga hasil kurang dapat digeneralisasi secara luas. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi.  
C. Saran 





1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah ruang lingkup 
penelitian dengan mengambil sampel mahasiswa akuntansi dari perguruan 
tinggi negeri dan swasta yang lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang 
lebih banyak tidak hanya pada satu universitas saja tetapi beberapa 
universitas lain yang memiliki jurusan akuntansi, sehingga dapat 
membandingkan hasilnya dan mendapatkan hasil yang lebih optimal.  
3. Bagi Akademisi, sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi 
perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah sebaiknya 
lebih meningkatkan kualitas pengajaran dan mengadakan kegiatan-
kegiatan seperti workshop, seminar dan lain-lain tentang karir di lembaga 
keuangan syariah. Dengan demikian akan memberikan gambaran bagi 
mahasiswa dan meningkatkan minat mereka untuk berkarir di lembaga 
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A. Identitas Responden 
Nama   :  
Semester  : 
Jenis kelamin : 
Umur   : 




B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilian anda, dengan memberikan 
tanda (v) pada kolom yang tersedia: 
STS   : Sangat Tidak Setuju 




KS   : Kurang Setuju 
S   : Setuju 
SS   : Sangat Setuju 
1. Penghargaan finansial 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Tertarik dengan gaji awal yang 
tinggi 
     
2. Mendapatkan jaminan dana pension      
3. Akan mempereroleh kenaikan gaji 
dengan cepat apabila kinerja yang 
dilakukan baik. 
     
 
2. Pelatihan Profesional 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Melakukan pelatihan kerja  
sebelum mulai bekerja 
     
2. Sering mengikuti pelatihan rutin 
didalam lembaga apabila kinerja 
yang dilakukan baik. 
     
3. Akan mempereroleh kenaikan gaji 
dengan cepat apabila kinerja yang 
dilakukan baik. 
     
4. Memperoleh pengalaman kerja yang 
bervariasi. 






No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Bekerja pada lembaga keuangan 
yariah 
lebih meningkatkan keIslaman diri 
     
2. Saya percaya bahwa setiap perbuatan 
akan mendapat balasan dari Allah 
     
3. Lingkungan di lembaga keuangan 
syariah memberikan wadah untuk 
belajar tentang Islam lebih mendalam 
     
4. Lembaga keuangan syariah bisa 
menjadi salah satu wadah dakwah 
bagi teman kerja maupun di 
lingkunganMasyarakat 
     
  
4. Pengetahuan akuntansi syariah 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Akuntansi syariah system 
pencatatannya berbeda dengan 
akuntansi konvensional 
     
2. Asumsi dasar penyusunan laporan 
keuangan syariah merupakan dasar 
akrual dan keberlangsungan usaha. 
     
3. Akuntansi syariah lebih menekankan 
Accountability,kejujuran, kebenaran 
dan keadilan. 




4. Unsur elemen posisi keuangan entitas 
syariah terdiri dari aset, 
kewajiban,dana syirkah temporer dan 
ekuitas 
     
 
5. Minat Berkarir Pada Lembaga Keuangan Syariah 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Minat dianggap sebagai faktor-faktor 
motivasional  yang mempunyai 
dampak  
pada suatu perilaku 
     
2. Minat menunjukan seberapa keras 
seseorang beran melakukan sesuatu 
     
3. Minat menunjukan seberapa banyak 
upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu 
     
4. Minat menunjukan seberapa suka 
seseorang pada sesuatu. 
     
 
6. Self Efficacy (Kepercayaan Diri) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya merasa mempunyai 
kemampuan dan kemauan yang kuat 
untuk berkarir pada Lembaga 
Keuangan Syariah 




2. Saya mampu melaksanakan 
pekerjaan sebagai accounting yang 
profesional 
     
3. Saya mampu dan berani bersain 
dengan akuntan asing  dari luar 
negeri 
     
4. Saya merasa aktif dan update 
mengetahui informasi yang berkaitan  
dengan akuntansi yang ada  
dilembagai oleh IAI 
























HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
Analisis  Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1.1 71 2 5 4,27 ,608 
X1.2 71 3 5 4,46 ,556 
X1.3 71 1 5 4,14 ,743 
X2.1 71 3 5 4,62 ,570 
X2.2 71 3 5 4,41 ,599 
X2.3 71 3 5 4,46 ,581 
X2.4 71 3 5 4,39 ,520 
X3.1 71 2 5 4,14 ,682 
X3.2 71 1 5 4,73 ,608 
X3.3 71 2 5 4,10 ,658 
X3.4 71 3 5 4,28 ,637 
X4.1 71 2 5 4,31 ,803 
X4.2 71 3 5 4,59 ,575 
X4.3 71 1 5 4,24 ,665 
X4.4 71 4 5 4,28 ,453 
Y1 71 3 5 4,20 ,524 
Y2 71 2 5 4,17 ,654 
Y3 71 2 5 4,20 ,646 
Y4 71  3 5 4,28 ,512 
Z1 71 3 5 4,08 ,579 
Z2 71 1 5 4,07 ,762 
Z3 71 3 5 3,97 ,676 
Z4 71 2 5 3,75 ,712 
Valid N 
(listwise) 
71     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Penghargaan finansial 71 2,67 5,00 4,2911 ,50368 
Pelatihan profesional 71 3,50 5,00 4,4718 ,44431 






71 3,25 5,00 4,3556 ,44050 
Minat berkarir pada  
lembaga keuangan syariah 
71 3,25 5,00 4,2113 ,47368 
SELF EFFICACY 71 3,00 5,00 3,9683 ,49629 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4 
3 3 4,2 4,2 5,6 
4 43 60,6 60,6 66,2 
5 24 33,8 33,8 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 2,8 2,8 2,8 
4 34 47,9 47,9 50,7 
5 35 49,3 49,3 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1,4 1,4 1,4 
2 1 1,4 1,4 2,8 
3 6 8,5 8,5 11,3 
4 42 59,2 59,2 70,4 
5 21 29,6 29,6 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 4,2 4,2 4,2 
4 21 29,6 29,6 33,8 
5 47 66,2 66,2 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,6 5,6 5,6 
4 34 47,9 47,9 53,5 
5 33 46,5 46,5 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 4,2 4,2 4,2 
4 32 45,1 45,1 49,3 
5 36 50,7 50,7 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 1,4 1,4 1,4 
4 41 57,7 57,7 59,2 
5 29 40,8 40,8 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




3 9 12,7 12,7 14,1 
4 40 56,3 56,3 70,4 
5 21 29,6 29,6 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1,4 1,4 1,4 
4 15 21,1 21,1 22,5 
5 55 77,5 77,5 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4 
3 9 12,7 12,7 14,1 
4 43 60,6 60,6 74,6 
5 18 25,4 25,4 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 7 9,9 9,9 9,9 
4 37 52,1 52,1 62,0 
5 27 38,0 38,0 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 4,2 4,2 4,2 




4 28 39,4 39,4 52,1 
5 34 47,9 47,9 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 4,2 4,2 4,2 
4 23 32,4 32,4 36,6 
5 45 63,4 63,4 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1,4 1,4 1,4 
3 3 4,2 4,2 5,6 
4 44 62,0 62,0 67,6 
5 23 32,4 32,4 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 51 71,8 71,8 71,8 
5 20 28,2 28,2 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 5,6 5,6 5,6 
4 49 69,0 69,0 74,6 
5 18 25,4 25,4 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4 
3 7 9,9 9,9 11,3 
4 42 59,2 59,2 70,4 
5 21 29,6 29,6 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4 
3 6 8,5 8,5 9,9 
4 42 59,2 59,2 69,0 
5 22 31,0 31,0 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 2,8 2,8 2,8 
4 47 66,2 66,2 69,0 
5 22 31,0 31,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 9 12,7 12,7 12,7 
4 47 66,2 66,2 78,9 
5 15 21,1 21,1 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
Z2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 2,8 2,8 2,8 
3 6 8,5 8,5 11,3 
4 46 64,8 64,8 76,1 
5 17 23,9 23,9 100,0 
Total 71 100,0 100,0  
 
Z3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 17 23,9 23,9 23,9 
4 39 54,9 54,9 78,9 
5 15 21,1 21,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,8 2,8 2,8 
3 23 32,4 32,4 35,2 
4 37 52,1 52,1 87,3 
5 9 12,7 12,7 100,0 






VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
X1  
Correlations 
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,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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N 71 71 71 71 71 
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N 71 71 71 71 71 
X3.2 Pearson 
Correlation 
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Sig. (2-tailed)  ,001 ,002 ,361 ,000 












Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,017 ,000 












Sig. (2-tailed) ,002 ,001  ,003 ,000 










Sig. (2-tailed) ,361 ,017 ,003  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 































Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 












Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 71 71 71 71 71 
Minat berkarir 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 

























Sig. (2-tailed)  ,132 ,000 ,012 ,000 










Sig. (2-tailed) ,132  ,017 ,001 ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,017  ,000 ,000 












Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
